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ABSTRAK 

Nama : Andini Arieska 

NIM : 50700112039 

Judul : PENGARUH TAYANGAN KEKERASAN DALAM SERIAL KARTUN 

NARUTO TERHADAP PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK USIA 9-

12 TAHUN DI KELURAHAN RAPPANG 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi atas maraknya tayangan kekerasan dalam serial 

kartun yang sangat digemari oleh anak-anak salah satunya adalah serial kartun Naruto. 

Dari latar belakang masalah tersebut kemudian dilakukan penelitian dengan 

membangun pertanyaan penelitian yaitu: 1) Apa saja bentuk kekerasan yang ditiru anak 

dalam serial kartun Naruto di Kelurahan Rappang?. 2) Pengaruh apa saja yang 

ditimbulkan tayangan kekerasan dalam serial kartun Naruto terhadap pembentukan 

karakter anak di Kelurahan Rappang?. 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif hubungan kausal. 

Adapun sumber data dari penelitian ini yaitu anak usia 9-12 tahun di Kelurahan 

Rappang. Data dikumpulkan dengan melakukan survei menggunakan instrumen 

penelitian berupa kuesioner dan wawancara sebagai tambahan data. Teknik analisis 

data menggunakan teknik analisis kuantitatif dengan tiga tahapan yaitu: pengolahan 

data, analisis data menggunakan analisis frekuensi, pengaruh, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa pada umumnya anak-anak sering 

meniru tayangan yang pernah dilihat dan diamati di televisi dan dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh tayangan serial kartun Naruto terhadap pembentukan karakter 

anak berupa peniruan adegan-adegan dalam serial kartun Naruto. 

Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Stasiun televisi harus mampu memilih 

dan menyeleksi tayangan-tayangan yang mempunyai kualitas baik dan membawa 

pengaruh positif bagi penonton atau pemirsanya, khususnya bagi anak-anak yang 

sangat mudah mempelajari atau meniru apa yang dilihatnya sehingga menimbulkan 

pengaruh buruk terhadap perkembangan dan pembentukan karakter. 2) Orang tua 

memiliki peran yang sangat penting dalam memilih dan menyeleksi tayangan apa saja 

yang pantas dan boleh ditonton oleh anak-anaknya agar tidak menjadi pribadi yang 

buruk atau jahat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan bagian dari generasi muda sebagai salah satu sumber daya 

manusia yang memiliki peran yang penting sebagai penerus bangsa. Dalam fase 

kehidupan, anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan, pertumbuhan dalam arti 

fisik, sedangkan perkembangan dalam arti psikis termasuk perilakunya. 

Dalam perkembangan perilakunya, anak belajar melalui pengalaman-

pengalaman yang ditemui. Pembentukan atau perkembangan anak dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu faktor intern (dari dalam diri anak) dan ekstern (dari luar diri 

anak). Faktor intern yaitu umur dan jenis kelamin, sedangkan faktor ektern yaitu 

lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, media massa, dan sebagainya. 

Perkembangan teknologi informasi dan media massa saat ini telah memasuki 

era tanpa batas (borderless). Setiap orang termasuk anak-anak dapat mengakses 

informasi melalui beragam bentuk media, termasuk televisi. Tayangan 

anak  merupakan satu dari sekian banyak program tayangan yang disuguhkan di layar 

kaca. Program tersebut pada dasarnya ditujukan bagi anak-anak agar mereka mendapat 

nilai-nilai positif  bagi perkembangan dirinya, seperti nilai agama, pendidikan, budi 

pekerti, dan moral. 

Sesuai dengan tingkat perkembangannya, anak-anak memiliki kecenderungan 

untuk meniru apa pun yang mereka lihat dari lingkungannya tanpa mempertimbangkan 

sisi baik atau buruk dan manfaat atau kerugian yang ditimbulkan dari tayangan yang 

ditontonnya. Hal ini terjadi karena anak-anak belum cukup memiliki daya pikir yang
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kritis sehingga mudah percaya dan terpengaruh oleh isi dan materi media yang 

dikonsumsinya. Itulah sebabnya, mereka memerlukan hiburan yang khusus dibuat 

untuk anak, yaitu hiburan yang memperhatikan berbagai kebutuhan mereka. 

Siaran televisi menimbulkan pengaruh terhadap penontonya, baik positif 

maupun negatif. Salah satu pengaruh negatif dari televisi yaitu banyaknya tayangan 

televisi yang mengandung unsur kekerasan, kejahatan, ketegangan, dan luapan emosi. 

Tayangan yang mengandung kekerasan hampir setiap saat dapat ditemui dan tidak 

hanya dalam film laga saja, bahkan dalam film kartun (animasi) yang merupakan 

tontonan bagi anak-anak. 

Potensi besar yang terkandung dalam media layar kaca ini juga kerap 

menimbulkan polemik (perdebatan). Berbagai penelitian maupun kajian menemukan 

fakta bahwa program tayangan anak banyak mengandung unsur-unsur negatif yang 

justru membawa pengaruh buruk bagi perkembangan diri dan mental anak. Satu di 

antara pengaruh buruk televisi adalah pada penyebaran nilai-nilai kekerasan yang 

terdapat di dalamnya. 

Perkembangan Ilmu Komunikasi massa sebagai bagian dari Ilmu Komunikasi 

telah mengalami kemajuan yang begitu pesat.1 Memasuki abad ke – 21 televisi menjadi 

primadona bagi hampir semua lapisan masyarakat, baik itu orang tua maupun muda, 

wanita maupun pria. Mereka tinggal di pesisir pantai maupun yang tinggal jauh di 

pelosok-pelosok kampung. Televisi sungguh-sungguh menunjukkan kehebatannya 

dalam mengatasi jarak, waktu, dan ruang. Julukan sebagai “window of the world” 

                                                           

1 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik, Prenada, Jakarta, 2014, h. 1. 
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menjadi kenyataan, karena kemampuannya membawa banyak peristiwa yang terjadi di 

antero dunia ke dalam rumah tangga tanpa mengenal kelas.2 

Pada umumnya, salah satu kekuatan media massa adalah kepiawaiannya dalam 

memengaruhi sikap dan perilaku orang. Louis Wirth dan Talcott Parsons menekankan 

pentingnya media massa sebagai alat kontrol sosial, karena mampu berkomunikasi 

intensif dengan publik dalam jangka waktu yang relatif singkat (Asyari Usman, 2007). 

Tayangan televisi untuk anak-anak tidak bisa dipisahkan dengan film kartun. 

Karena jenis film ini sangat populer di lingkungan mereka, bahkan tidak sedikit orang 

dewasa yang menyukai film ini. Jika kita perhatikan, film kartun masih didominasi 

oleh produk film import. Namun jika kita perhatikan, dalam film kartun yang 

bertemakan kepahlawanan misalnya, pemecahan masalah tokohnya cenderung 

dilakukan dengan cepat dan mudah melalui tindakan kekerasan (memukul, menendang, 

menampar, berkata kasar, dan sebagainya). Cara-cara seperti ini relatif sama dilakukan 

oleh musuhnya. Ini berarti tersirat pesan bahwa kekerasan harus dibalas dengan 

kekerasan, begitu pula kelicikan dan kejahatan lainnya perlu dilawan melalui cara-cara 

yang sama. 

Film kartun yang sangat digemari anak-anak saat ini adalah Naruto. Naruto 

adalah anime karya Masashi Kishimoto. Bercerita seputar kehidupan tokoh utamanya, 

Naruto Uzumaki seorang ninja remaja yang berisik, hiperaktif, dan ambisius dalam 

petualangannya mewujudkan keinginan untuk mendapatkan gelar Hokage, ninja 

terkuat di desanya. Begitu besar ketertarikan anak-anak terhadap kartun ini 

dikarenakan nilai-nilai dalam cerita Naruto ditampilkan secara eksplisit melalui dialog 

ataupun tingkah laku tokoh-tokohnya, hal ini membuat Naruto menjadi cerita yang 

                                                           

2 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik, Prenada, Jakarta, 2014, h. 23. 
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menarik dan mudah dipahami. Selain itu film kartun Naruto ini disiarkan setiap hari di 

Global TV yang menyebabkan Naruto ini pun mulai "naik daun". 

Publik mengomsumsi isi pesan media massa sesuai dengan kebetuhannya, bagi 

publik yang tingkat literasi medianya tinggi tidak ada masalah, karena mereka mampu 

menyeleksi tayangan yang akan ditonton. Namun sebaliknya, bagi publik yang tingkat 

literasinya rendah atau kurang, tentunya mereka tidak selektif dalam menyeleksi 

ataupun menerima pesan, terutama bagi anak. Anak yang dibiarkan menonton televisi 

akan menimbulkan pengaruh merugikan. Terutama pada perkembangan otak, emosi, 

perilaku, karakter, dan mental anak. Selama bertahun-tahun, kontroversi mengenai 

kekerasan di televisi tetap hangat dan menarik di beritakan bahkan fenomena tayangan 

kekerasan pada waktu “prime time”. 

Siaran televisi seakan-akan memindahkan realitas ke hadapan penoton, dan 

karena itu penonton seakan-akan terlibat langsung pada peristiwa tersebut meskipun 

kejadian dan tempat itu sangat jauh dari penonton. 

Berbagai studi mengungkap, bahwa televisi bisa menimbulkan dampak yang 

langsung atas sikap dan perilaku penonton, termasuk anak-anak. Perhatian anak-anak 

terhadap televisi sangat tinggi dan menyita waktu mereka. 

Saat ini rumah belum dikatakan lengkap tanpa ada televisi di dalamnya. 

Disinilah mulai terjadi pergeseran fungsi televisi yang mulanya sebagai penyedia 

informasi, kini sebagai penyedia hiburan dan terkadang masyarakat tidak mengetahui 

dampak dari televisi jika yang ditayangkan diterima begitu saja. 

Tayangan-tayangan di televisi saat ini mempunyai kecendrungan mengabaikan 

ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan. Hal ini terlihat dari ditonjolkannya 

tayangan seks dan kekerasan. Bahkan pada masa anak-anak normal, semakin banyak 
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kekerasan yang mereka lihat, semakin berkurang aktifitas berfikir, belajar, melakukan 

pertimbangan, dan kontrol emosi pada otak. Pada sisi lain, berbagai bentuk tayangan 

yang memuat adegan kekerasan. 

Kekerasan merupakan tindakan yang menggunakan kekuatan fisik, ancaman, 

dan tindakan terhadap diri sendiri maupun orang lain yang berdampak buruk seperti 

trauma dan gangguan psikologis terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

Kekerasan visual biasanya sering ditemukan pada program berita kriminal, 

teror bom atau bencana alam. Tak ada yang bisa menepis, rasa cemas dan stres pasti 

melanda seorang anak ketika menyaksikan adegan bencana alam, kerusuhan, 

penculikan, kriminalitas, atau kejahatan mengerikan lainnya yang disiarkan televisi ke 

ruang keluarga mereka.3 

Berbagai peristiwa kekerasan yang ditayangkan sangat berhubungan dengan 

kondisi psikologis khalayak, utamanya anak-anak. 

Informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam daya 

ingatan anak-anak lebih lama dibandingkan dengan perolehan informasi yang sama 

tetapi melalui media lain. Alasannya karena informasi yang diperoleh melibatkan dua 

indera yaitu pendengaran (audio) dan penglihatan (visual) sekaligus secara simultan 

pada saat yang bersamaan. Kemudian gambar yang disajikan melalui siaran televisi 

merupakan pemindahan bentuk, warna, ornamen, dan karakter yang sesungguhnya dari 

objek yang divisualisasikan. 

Melalui tayangan kekerasan di televisi, pada dasarnya anak ingin 

mempraktikkan apa yang dilihatnya di televisi, karena secara psikologis, anak akan 

meniru perilaku para jagoan pujaannya dan selanjutnya memperaktikkan pada adik 

                                                           

3 Rasyid Mochamad Riyanto, Kekerasan di Layar Kaca, Kompas, Jakarta, 2013, h.100. 
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atau bahkan dengan temannya. Berbagai peristiwa kekerasan yang ditayangkan sangat 

berhubungan dengan kondisi psikologis khalayak, utamanya anak-anak. 

Fenomena banyaknya adegan yang melanggar ataupun tidak mendidik menjadi 

hal yang meresahkan utamanya bagi orang tua, belum lagi perkembangan teknologi 

komunikasi seperti hadirnya handphone yang canggih turut memberi sumbangsih 

kekhawatiran terhadap pembentukan karakter anak. Sebagai contoh, pada tanggal 20 

Desember 2011 program sinetron “Anugerah” (RCTI) menayangkan adegan dua 

pemeran perempuan saling mendorong dari balkon lantai dua sebuah rumah dan 

keduanya terjatuh ke tanah, sehingga KPI mengeluarkan surat teguran tertulis pada 

Januari 2012. 

Fenomena berdampaknya tayangan televisi terhadap anak-anak tidak mengenal 

tempat atau wilayah. Salah satu peristiwa yang baru terjadi pada bulan September 

adalah tindakan kekerasan yang dilakukan seorang anak sekolah dasar berusia 9 tahun 

terhadap temannya sendiri. Hal ini cukup mengejutkan warga setempat. 

Hal ini menjadi daya tarik penulis untuk melakukan penelitian sehubungan 

dengan dampak tayangan kekerasan terhadap pembentukan karakter anak usia 9-12 

tahun.  

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja bentuk kekerasan yang ditiru anak-anak dalam serial kartun Naruto 

di Kelurahan Rappang Kec. Panca Rijang Kab. Sidrap? 

2. Pengaruh apa saja yang ditimbulkan tayangan kekerasan serial kartun Naruto 

pada pembentukan karakter anak di Kelurahan Rappang Kec. Panca Rijang 

Kab. Sidrap? 
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C. Defenisi Operasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Tayangan kekerasan adalah tayangan yang menampilkan adegan kekerasan 

dari tingkat yang ringan seperti kata-kata kasar, perkelahian, sampai pada 

tingkat yang berat seperti adegan membunuh. 

2. Yang dimaksud dengan program yang mengandung muatan kekerasan 

adalah program yang dalam penyajiannya memunculkan efek suara berupa 

hujatan, kemarahan yang berlebihan, pertengkaran dengan suara seolah 

orang membanting atau memukul sesuatu, dan/ atau visualisasi gambar yang 

nyata-nyata menampilkan tindakan seperti pemukulan, pengrusakan secara 

eksplisit dan vulgar.4 

3. Yang dimaksud dengan menggunakan kata kasar yaitu penggunaan bahasa 

atau kata-kata makian yang mempunyai kecenderungan 

menghina/merendahkan martabat manusia, memiliki makna 

jorok/mesum/cabul/vulgar, serta menghina agama dan Tuhan.5 

4. Psikologi anak adalah cabang psikologi yang mempelajari perubahan dan 

perkembangan struktur jasmani, perilaku, dan fungsi mental manusia yang 

dimulai sejak masih dalam kandungan. 

5. Pembentukan karakter adalah pola pikir atau cara berpikir yang terbentuk 

melalui seringnya menonton tayangan kekerasan. 

6. Karakter yaitu cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas setiap 

individu. 

                                                           

4 Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 03 Tahun 2007 Tentang Standar Program 

Siaran (www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf) 

5 Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 03 Tahun 2007 Tentang Standar Program 

Siaran (www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf) 

http://www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf
http://www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf
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7. Anak adalah anak-anak yang berusia 9-12 tahun. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan defenisi operasional, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

𝐻1: Ada pengaruh yang signifikan antara tayangan kekerasan serial Naruto terhadap 

pembentukan karakter anak. 

𝐻0: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara tayangan kekerasan serial Naruto 

terhadap pembentukan karakter anak. 

E. Kajian Pustaka 

Tabel Penelitian Relevan 

No Judul Rumusan Masalah Metode Penelitian 

1. Pengaruh Tayangan 

Kekerasan di Televisi 

terhadap Perilaku 

Agresif Siswa (Survei 

pada Sekolah Siswa 

Menengah Atas 

Kabupaten 

Majalengka)6 

Adakah pengaruh 

tayangan kekerasan di 

televisi terhadap 

perilaku agresif siswa 

Sekolah Menengah 

Atas Kabupaten 

Majalengka? 

Menggunakan 

pendekatan penelitian 

kuantitatif yang 

menekankan fenomena-

fenomena objektif. 

                                                           
6http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwj1

_7aG7u_JAhWLBI4KHf0eBWAQFggdMAA&url=http%3A%2F%2Faresearch.upi.edu%2Foperator

%2Fupload%2Fs_pkn_0705836_chapter1.pdf&usg=AFQjCNGRzEk1AqfYd7LxN0j1gCvG_bF2LQ 

(22 Desember 2015). 

http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwj1_7aG7u_JAhWLBI4KHf0eBWAQFggdMAA&url=http%3A%2F%2Faresearch.upi.edu%2Foperator%2Fupload%2Fs_pkn_0705836_chapter1.pdf&usg=AFQjCNGRzEk1AqfYd7LxN0j1gCvG_bF2LQ
http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwj1_7aG7u_JAhWLBI4KHf0eBWAQFggdMAA&url=http%3A%2F%2Faresearch.upi.edu%2Foperator%2Fupload%2Fs_pkn_0705836_chapter1.pdf&usg=AFQjCNGRzEk1AqfYd7LxN0j1gCvG_bF2LQ
http://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=1&ved=0ahUKEwj1_7aG7u_JAhWLBI4KHf0eBWAQFggdMAA&url=http%3A%2F%2Faresearch.upi.edu%2Foperator%2Fupload%2Fs_pkn_0705836_chapter1.pdf&usg=AFQjCNGRzEk1AqfYd7LxN0j1gCvG_bF2LQ
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2. Muh. Adnan Kasogi, 

Pengaruh Kebiasaan 

Menonton Film 

Kartun Terhadap 

Perilaku Sosial Anak 

(Survei Sd Inpres 

Kampus Unhas I 

Makassar)7 

1.Bagaimana 

kebiasaan menonton 

film kartun 

dikalangan murid 

sekolah dasar?  

2.Bagaimana perilaku 

anak yang menonton 

film kartun? 

Menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

yaitu kuesioner, 

observasi, dan interview 

3. Setiawan M. Dwi, 

Tanggapan Anak-anak 

di Kota Makassar 

Terhadap Film Kartun 

Tom & Jerry8 

1.Bagaimana 

tanggapan anak-

anak di kota 

Makassar terhadap 

film kartun Tom & 

Jerry yang tayang di 

ANTV? 

2.Bagaimana 

tanggapan anak-

anak di kota 

Makassar terhadap 

adegan perkelahian 

dalam film kartun 

Tom & Jerry 

Menggunakan 

pendekatan deskriptif 

Kuantitatif. 

Teknik pengumpulan 

data yang digunakan 

adalah kuesioner. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui tayangan kekerasan yang ditiru anak-anak di Kelurahan 

Rappang Kec. Panca Rijang Kab. Sidrap. 

b. Untuk mengetahui pengaruh tayangan kekerasan terhadap pembentukan 

karakter anak di lingkungan Kelurahan Rappang Kec. Panca Rijang Kab. 

Sidrap. 

2. Kegunaan 

                                                           
7 http://repository.unhas.ac.id 
8 http://repository.unhas.ac.id 
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a. Secara Teoritis 

a.) Penelitian ini sebagai bahan kajian dan tambahan bahan  penelitian, bahwa 

tayangan kekerasan mempengaruhi pembentukan karakter anak. 

b.) Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang Ilmu Komunikasi, 

khususnya dalam Komunikasi Psikologis. 

c.) Hasil penelitian ini memberikan informasi tentang upaya meminimalisir 

tindak kekerasan yang ditayangkan di televisi. 

b. Secara Praktis 

Peneliti berharap, hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi yang 

dapat digunakan oleh setiap orang tua dalam memberikan tayangan hiburan yang 

bersifat mendidik bagi anak-anaknya. Selain itu, agar orang tua dapat selektif dalam 

menentukan tayangan yang dapat mendidik untuk anak-anak. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Konsep Komunikasi Massa 

Komunikasi merupakan kebutuhan dasar manusia. Dalam proses komunikasi 

terdapat pertukaran informasi. Media massa yang dianggap paling mempengaruhi 

khalayaknya dalam hal penyampaian informasi adalah televisi. Kehadiran televisi 

dalam kehidupan manusia memunculkan suatu peradaban, khususnya dalam proses 

komunikasi dan penyebaran informasi yang bersifat massal dan menghasilkan suatu 

efek sosial yang berpengaruh terhadap nilai-nilai sosial dan budaya manusia. 

Kemampuan televisi dalam menarik perhatian massa menunjukkan bahwa media 

tersebut telah menguasai jarak secara geografis dan sosiologis. 

Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa (media cetak dan 

elektronik).9 

Pengertian komunikasi massa menurut beberapa ahli10: 

1. Menurut Bittner, komunikasi massa adalah pesan yang dikonsumsikan 

melalui media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is 

message communicated through a mass madium to a large number of 

people). 

2. Menurut Gerbner, komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang 

berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang kontinyu serta 

paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri.

                                                           

9 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h.4. 

10 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

(Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h.3 



12 
 

 
 

Artinya, komunikasi massa menghasilkan suatu produk berupa pesan-

pesan komunikasi. 

3. Menurut Meletzke, komunikasi massa diartikan sebagai setiap bentuk 

komunikasi yang menyampaikan penyataan secara terbuka melalui media 

penyebaran teknis secara tidak langsung dan satu arah pada publik yang 

tersebar. 

Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

massa adalah pesan yang disampaikan oleh media dan dikonsumsi oleh publik sebagai 

penyampaian informasi. 

B. Televisi sebagai Media Komunikasi Massa 

Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan 

secara serempak, cepat kepada audience yang luas dan heterogen. 

Salah satu media atau sarana komunikasi jarak jauh yang sangat mudah didapat 

dan diakses adalah televisi. Setiap orang bisa mengoperasikan dan menikmati segala 

tayangan yang ada di televisi tersebut. Kita bisa menjumpai televisi dimanapun, 

sebagian besar penduduk Indonesia sudah memiliki televisi. 

Dewasa ini, media massa merupakan salah satu pendorong dinamika 

masyarakat selain sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian atau 

gambaran umum tentang banyak hal, disebabkan kemampuannya untuk berperan 

sebagai institusi yang dapat membentuk opini publik. Oleh karena itu media massa juga 

dapat berkembang menjadi kelompok penekan. Dalam hal ini, sebenarnya media massa 

dapat memberikan pengaruh-pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh ini bersifat 

relatif tergantung pada dimensi kepentingan yang mewakilinya. 
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Data terakhir menunjukkan bahwa saat ini terdapat sekitar 20-23 juta rumah 

tangga yang memiliki televisi. Tidak kurang dari 18 jam sehari berbagai acara dan 

informasi dijejalkan kepada para pemirsa di seluruh tanah air. Itu berarti hanya ada 6 

jam sehari waktu luang itupun ketika jam tayang relatif sama. Ketika sudah mulai 

banyak stasiun TV yang non-stop, berarti waktu kosong melihat TV semakin 

mengecil.11 

Televisi kini telak menjadi kotak ajaib yang secara khusus berada di ruangan 

rumah yang merupakan produk teknologi yang paling banyak menerima gelar 

kehormatan seperti jendela dunia. Keberadaan produk teknologi berupa televisi telah 

menjadi kebudayaan. 

Semua agama menjunjung tinggi kebebasan komunikasi dan informasi diantara 

umat manusia. Bahkan Tuhan memerintahkan manusia selalu berkomunikasi dengan-

Nya. 

Memuji kebesaran-Nya, memohon ampunan-Nya, ridha-Nya, pertolongan-

Nya, perlindungan-Nya, petunjuk-Nya adalah sebuah informasi dari dunia kepada 

Tuhan-Nya begitupun sebaliknya, ada penyampaian pesan dari Tuhan kepada manusia 

melalui makhluk-makhluk yang dipilih-Nya untuk tugas komunikasi massa di dunia. 

Agama Islam memiliki pandangan tersendiri mengenai batas kebebasan 

informasi. Mengenai sistem komunikasi sosial dan sistem media massa, menurut ajaran 

Islam ada juga yang disebut kebebasan komunikasi dan kebebasan media massa yang 

bertanggung jawab. Bertanggung jawab adalah tanggung jawab kepada Allah Swt, 

seperti halnya dalam TAP MPR No.XXXII/1996 dan undang-undang pers ditentukan, 

bahwa kebebasan pers harus dibatasi dengan tanggung jawab kepada Tuhan Yang 

                                                           
11 Aef Kusnawan, 2004, 74 dalam Muliadi, Komunikasi Islam, (Penerbit Alauddin University 

Press, Makassar, 2012) h.71. 
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Maha Esa. Secara implisit UU perfilman pun menentukan hal yang sama tepatnya pada 

UU No.8 tahun 1992 pasal 21 ayat 2 dan pasal 26 ayat 1.12 

Sekarang ini kita hidup di zaman di mana kekerasan diberitakan dan disiarkan. 

Tidak jarang juga harus membayar kekerasan yang harus kita tonton dalam bentuk film. 

Ada juga yang disajikan secara gratis melalui tayangan televisi. 

1. Karakteristik Televisi 

Media televisi memiliki berbagai karakteristik yang membedakan dengan 

media massa lainnya yaitu13: 

a. Audiovisual 

Televisi memiliki kelebihan, yakni dapat didengar sekaligus dapat dilihat 

(audiovisual). Dengan kata lain, jika dibandingkan dengan media massa lain 

seperti radio dan media cetak, melalui siaran televisi kita tidak hanya dapat 

mendengar suara dari penyiar atau informasi yang disampaikan, melainkan siaran 

televisi menyajikan konten-konten berupa gambar bergerak, sehingga lebih 

praktis dan tayangan yang disajikan lebih tereksplorasi baik secara audio maupun 

visual. 

Televisi dengan sifatnya audiovisual, maka acara siaran berita harus 

selalu dilengkapi dengan gambar, baik itu berupa gambar diam seperti foto, 

gambar peta (still picture), maupun film atau video berita yakni rekaman 

peristiwa yang menjadi topik berita. Apabila siaran televisi tidak dilengkapi 

dengan unsur visual, maka hal tersebut sama saja dengan siaran radio. 

Penayangan gambar atau video informasi/berita sebagai konten siaran televisi 

                                                           
12 Muliadi, Komunikasi Islam, (Penerbit Alauddin University Press, Makassar, 2012) h.63. 
13 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

(Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 137-140. 
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juga membuat khalayak memperoleh gambaran yang lengkap tentang informasi 

yang disiarkan serta memiliki keyakinan akan kebenaran berita yang biasa 

disebut aktual. 

Khalayak pada umumnya merasa puas akan terpenuhinya rasa ingin tahu 

bila setiap berita ditelevisi dilengkapi dengan video atau film berita. Terlebih lagi 

bila kualitas rekamannya baik, serta moment pengambilan cepat, seolah-olah 

pemirsa melihat langsung peristiwa tersebut. Tak salah jika televisi dikatakan 

sebagai jendela dunia. Melalui televisi, kita dapat melihat segala peristiwa-

peristiwa yang terjadi di tempat lain bahkan kejadian diseluruh dunia tanpa harus 

bepergian keluar rumah. 

b. Berpikir dalam Gambar 

Pihak yang bertanggung jawab atas kelancaran acara televisi adalah 

pengarah acara. Bila ia membuat naskah acara atau membaca naskah acara, ia 

harus berpikir dalam gambar (think in picture). Begitu pula bagi seorang 

komunikator yang akan menyampaikan informasi, pendidikan atau persuasi, 

sebaiknya ia dapat melakukan berpikir dalam gambar. Dalam dunia penyiaran 

hal tersebut disebut narasi yang biasa dibacakan oleh seorang narator baik itu 

dibaca secara langsung saat siaran (voice over) ataupun dibaca tidak langsung 

(dubbing). 

Narasi dalam sebuah konten visual sangatlah penting. Hal tersebut akan 

menerjemahkan gambar menjadi sebuah kata-kata yang mengandung gagasan 

terhadap gambar yang disajikan sehingga memberikan gambar yang ditampilkan 

di layar televisi memberikan makna dan penjelasan kepada khalayak. Meskipun 

kualitas gambar sangat bagus dalam penyajian sebuah konten di televisi, namun 



16 
 

 
 

narasi dalam gambar tersebut tidak ada, hal ini akan menimbulkan multi 

interpretasi oleh khalayak dan bahkan sama sekali tidak memberikan sesuatu 

kepada khalayak. 

c. Pengoperasian Lebih Kompleks 

Jika dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasian televisi siaran lebih 

kompleks, dan lebih banyak melibatkan orang. Untuk menayangkan acara siaran berita 

yang dibawakan oleh dua orang pembaca berita saja dapat melibatkan puluhan orang. 

Orang-orang selain pembca berita ini perannya sangat penting dalam kegiatan 

penyiaran. Mereka terdiri dari produserm pengarah acara, pengarah teknik, pengarah 

studio, pemadu gambar, camera person (juru kamera), audioman¸(juru audio), penata 

rias, dan lain-lain. Setiap aktivitas penyiaran televisi jumlah kerabat kerja (crew) yang 

terlibat tidak menentu dan berbeda-beda tergantung pada kebutuhan acara siaran 

televisi tersebut.Karakteristik media televisi juga dapat dilihat dari televisi sebagai 

media komunikasi, televisi sebagai medis elektronik, dan televisi sebagai media 

audiovisual.14 

Televisi memiliki daya tarik dibandingkan media lain, karena menampilkan 

gambar hidup dan warna. Kedua aspek ini membuat televisi mampu menarik perhatian 

masyarakat. Kegiatan menonton televisi menjadi kebiasaan baru yang cenderung 

menyita waktu luang mereka, terutama anak-anak. Apalagi televisi dengan segala 

kelebihannya mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam mempengaruhi sikap, 

nilai, norma, serta perilaku penontonnya. 

Ditinjau dari ranah agama bahwa Islam adalah agama yang diturunkan Allah 

SWT untuk menjadi rahmat bagi alam semesta. Pesan kerahmatan dalam Islam benar-

                                                           
14 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

(Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 128. 
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benar tersebar dalam Islam baik al Qur’an maupun hadits. Dalam Q.S. Al-Anbiya: 107 

dengan sangat tegas menyebutkan bahwa agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad 

adalah agama rahmatan li al a’alamin: 

           

(١٠٧)وَمَا أَرْسَلْنَاكَ إِلا رَحْْةًَ للِْعَالَمِيَن   
 “Aku tidak mengutusmu (Muhammad) kecuali sebagai penyebar kasih sayang 

bagi semesta”15 

Atas dasar inilah Nabi Muhammad saw selalu menolak secara tegas cara-cara 

kekerasan dan sekaligus tidak pernah melakukannya. Dalam ayat Q.S An-Nuur/19 

dijelaskan bahwa: 

 

نْ يَ  بُّونَ أَنْ تَشِيعَ الْفَاحِشَةح فِ الَّذِينَ آمَنحوا لََحمْ عَذَابٌ ألَيِمٌ فِ الدُّ ا إِنَّ الَّذِينَ يُحِ
ونَ ) (١٩وَالآخِرَةِ وَاللََّّح يَ عْلَمح وَأنَْ تحمْ لا تَ عْلَمح  

 “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar berita perbuatan yang amat keji itu 
tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih di dunia 
dan di akhirat. Dan Allah mengetahui, sedang, kamu tidak mengetahui”16 

Ayat tersebut mengandung makna bahwa menyiarkan berita yang tidak 

mendidik atau mengandung kekerasan (keji), maka azab yang pedih akan menhampiri 

mereka. 

2. Kelebihan dan Kekurangan Televisi 

Kelebihan televisi dalam memengaruhi perilaku khalayak, yaitu: 

a. Bersifat lihat-dengar (audioviual). 

                                                           
15 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, edisi baru revisi terjemah 1989 

(Semarang: Toha Putra, 2007), h.500. 
16 Departemen Agama R.I, Al-Qur’an dan Terjemahannya, edisi baru revisi terjemah 1989 

(Semarang: Toha Putra, 2007), h.155. 
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b. Cepat mencapai khalayak yang relatif tidak terbatas jumlahnya. 

c. Televisi menghimpun dalam dirinya gejala komunikasi radio, film (gambar 

hidup). 

Kekurangan televisi dalam memengaruhi khalayak: 

a. Kecenderungan televisi untuk menempatkan khalayaknya sebagai obyek 

pasif penerima pesan. 

b. Media televisi juga mendorong proses alih nilai dan pengetahuan yang cepat 

tanpa mempertimbangkan perbedaan tingkat perkembangan budaya dan 

peradaban yang ada di berbagai wilayah jangkauannya. 

c. Media televisi bersifat sangat terbuka dan sulit dikontrol dampak negatifnya 

karena kekuatan media mampu menyita waktu dan perhatian khalayaknya 

untuk meninggalkan aktivitas lain pada waktu yang bersamaan. 

3. Ada beberapa bentuk kekerasan dalam media massa, yaitu17: 

a. Kekerasan Dokumen  

Kekerasan-dokumen merupakan penampilan gambar kekerasan yang dipahami 

pemirsa atau pembaca dengan mata telanjang sebagai dokumentasi atau rekaman fakta 

kekerasan. Kekerasan dalam media bisa dipresentasikan melalui isinya, misalnya, 

dengan tindakan (pembunuhan, pertengkaran, perkelahian, kerusuhan, dan tembakan), 

bisa juga dengan situasi (konflik, luka, dan tangisan). 

b. Kekerasan-Fiksi dan Kekerasan-Simulasi 

Kekerasan yang dibeberkan dalam kisah fiksi bukannya tanpa meninggalkan 

bekas luka pada pemirsa, terutama pada anak bisa meninggalkan traumatisme dan 

                                                           
17 Haryatmoko, Etika Komunikasi: Manipulasi Media, Kekerasan, dan Pornografi, 

(Yogyakarta: PT. Kanisius, 2007), h. 128-140. 
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perilaku agresif. Siaran TV Smack-down mirip dengan perkelahian nyata meskipun 

ada kepura-puraan dan simulasi dalam perkelahian tersebut. Namun, efek bagi pemirsa 

sama atau bahkan lebih dahsyat daripada pertarungan tinju, karate atau bentuk kontak 

fisik lainnya. Oleh karena itu, kekerasan-fiksi menjadi berbahaya ketika justru 

memberi kemungkinan baru yang tidak ada dalam dunia nyata. 

Kekerasan-Simulasi melekat pada permainan video dan juga dalam permainan 

on-line. Ada gairah untuk bermain, ada kegelisahan emosional yang ditularkan oleh 

gambar video-permainan. Kekerasan menjadi dasar  permainan yang tampak pada 

misinya yaitu memburu, meremukkan, dan memusnahkan. Bagi anak-anak, permainan 

semacam ini melahirkan banyak masalah psikologis. Kegelisahan, kekecewaan atau 

kemarahan bisa lahir dari praktek permainan-video ini. 

c. Kekerasan Simbolik dan Ketidakpeduliaan 

Ada empat faktor, menurut Sophie Jehel, yang menyebabkan banyak orang 

dewasa kurang perhatian terhadap masalah kekerasan dalam media (2003: 109): 

a) Ketidaktahuan orang dewasa akan budaya orang muda. Mereka tidak tahu berapa 

waktu dihabiskan anak muda untuk media, sejauh mana afeksi mereka 

terpengaruhi, jenis selera, dan pengetahuan mereka. 

b) Ada keyakinan kuat bahwa kehadiran orang dewasa bisa memperbaiki situasi, 

padahal sudah terlambat. Kendati sudah diketahui bahwa televisi banyak 

menayangkan acara kekerasan, keluarga tidak mampu mengendalikan anak. 

c) Faktor ideologi menunjukkan bahwa semua bentuk pembatasan atau pelarangan 

akses anak muda ke media akan dianggap sebagai reaksioner. 
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d) Kesulitan pendampingan karena ketidakmampuan orang tua (dalam hal waktu, 

pengetahuan, dan metode). Hal ini menjelaskan adanya semacam bentuk 

pengunduran diri orang tua atau pendidik dari tanggung jawab pendidikan anak-

anak. 

C. Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia 

Peraturan komisi penyiaran indonesia tentang standar program siaran kekerasan18: 

1. Bab IV Kesopanan dan Kesusilaan, Bagian kedua, pasal 13 

a. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan penggunaan bahasa atau kata-

kata makian yang mempunyai kecenderungan menghina/merendahkan 

martabat manusia, memiliki makna jorok/mesum/cabul/vulgar, serta 

menghina agama dan Tuhan. 

b. Kata-kata kasar dan makian yang dilarang disiarkan mencakup kata-kata 

dalam bahasa indonesia, bahasa asing, dan bahasa daerah, baik diungkapkan 

secara verbal maupun non-verbal. 

2. Bab VIII Pelarangan Dan Pembatasan Program Siaran Kekerasan Dan 

Kejahatan. 

Bagian Pertama 

Pemberitaan Kekerasan 

Pasal 28 

1. Program dikatakan mengandung muatan kekerasan secara dominan apabila 

sepanjang tayangan sejak awal sampai akhir, unsur kekerasan muncul 

mendominasi program dibandingkan unsur-unsur yang lain, antara lain yang 

                                                           
18 Peraturan Komisi Penyiaran Indonesia Nomor 03 Tahun 2007 Tentang Standar Program 

Siaran (www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf) 

 

http://www.kpi.go.id/download/regulasi/P3SPS_2012_Final.pdf
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menampilkan secara terus menerus sepanjang acara adegan tembak-menembak, 

perkelahian dengan menggunakan senjata tajam, darah, korban dalam kondisi 

mengenaskan, penganiayaan, pemukulan, baik untuk tujuan hiburan maupun 

kepentingan pemberitaan (informasi). 

2. Program atau promo program yang mengandung muatan kekerasan secara 

dominan, atau mengandung adegan kekerasan eksplisit dan vulgar, hanya dapat 

disiarkan pada pukul 22.00–03.00 sesuai dengan waktu stasiun televisi penyiaran 

yang menayangkan. 

3. Lembaga penyiaran televisi dilarang menyajikan program dan promo program yang 

mengandung adegan di luar perikemanusiaan atau sadistis. 

4. Lembaga penyiaran dilarang menyajikan program yang dapat dipersepsikan 

sebagai mengagung-agungkan kekerasan atau menjustifikasi kekerasan sebagai hal 

yang lumrah dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Lembaga penyiaran dilarang menyajikan lagu-lagu atau klip video musik yang 

mengandung muatan pesan menggelorakan atau mendorong kekerasan. 

Pasal 29 

Dalam program anak-anak, kekerasan tidak boleh tampil secara berlebihan dan tidak 

boleh tercipta kesan bahwa kekerasan adalah hal lazim dilakukan dan tidak memiliki 

akibat serius bagi pelaku dan korbannya. 

Pasal 30 

Lembaga penyiaran harus memperhatikan keseimbangan antara kebutuhan untuk 

memperlihatkan realitas dengan pertimbangan akan efek negatif yang ditimbulkan. 

Karena itu, penyiaran adegan kekerasan dan kecelakaan harus mengikuti ketentuan 

sebagai berikut: 
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a. adegan kekerasan tidak boleh disajikan secara eksplisit, berlebihan, dan 

vulgar; 

b. gambar luka-luka yang diderita korban kekerasan dan kecelakaan tidak 

boleh disorot dari dekat (close up, medium close up, extreme close up); 

c. gambar penggunaan senjata tajam dan senjata api tidak boleh disorot dari 

dekat (close up, medium close up, extreme close up); 

d. gambar korban kekerasan tingkat berat, serta potongan organ tubuh korban 

dan genangan darah yang diakibatkan tindak kekerasan, kecelakaan dan 

bencana, harus disamarkan;  

e. durasi dan frekuensi penyorotan korban yang eksplisit harus dibatasi; 

f. dalam siaran radio, penggambaran kondisi korban kekerasan dan 

kecelakaan tidak boleh disiarkan secara rinci;  

g. saat-saat menjelang kematian tidak boleh disiarkan; 

h. adegan eksekusi hukuman mati tidak boleh disiarkan; 

i. demi memberi informasi yang lengkap pada publik, lembaga penyiaran 

dapat menyajikan rekaman aksi kekerasan perorangan maupun kolektif 

secara eksplisit. Namun rekaman tersebut tidak dapat disiarkan diluar pukul 

22.00 - 03.00 dan tidak boleh menimbulkan rasa ngeri dan trauma bagi 

khalayak. 

Pasal 31 

Lembaga penyiaran dilarang menyajikan isi siaran yang memberikan gambaran 

eksplisit dan rinci tentang cara membuat dan mengaktifkan bahan peledak. 
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Pasal 32  

Program siaran yang berisikan tayangan permainan atau pertandingan yang didominasi 

kekerasan hanya dapat disiarkan pukul 22.00-03.00 sesuai dengan waktu stasiun 

penyiaran yang menayangkan. 

Bagian Kedua 

Pemberitaan Kejahatan 

Pasal 33 

1. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan rekaman secara penuh hasil interogasi 

polisi 

      terhadap tersangka tindak kejahatan; 

2. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan materi siaran tentang kekerasan dan  

kriminalitas yang dalam proses produksinya diketahui mengandung muatan 

rekayasa yang mencemarkan nama baik dan membahayakan objek pemberitaan; 

3. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan adegan rekonstruksi kejahatan 

pembunuhan secara rinci; 

4. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan adegan rekonstruksi kejahatan seksual 

dan pemerkosaan secara rinci, baik dengan korban dan pelaku anak-anak mau pun 

dewasa; 

5. Lembaga penyiaran tidak boleh menayangkan langsung gambar wajah korban 

pemerkosaan kepada publik; 

6. Lembaga penyiaran tidak boleh menyajikan siaran rekonstruksi yang 

memperlihatkan 

      secara rinci modus dan cara-cara pembuatan alat kejahatan. 
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Pasal 34 

1.  Penyiaran adegan rekonstruksi kejahatan yang memperlihatkan cara pembuatan 

alat-alat kejahatan atau langkah-langkah operasional aksi kejahatan tidak boleh 

disiarkan. 

2.  Penyiaran adegan rekonstruksi kejahatan seksual dan pemerkosaan tidak boleh  

     disiarkan secara rinci, dan wajah dan nama pelaku dan/ atau korban harus 

disamarkan. 

Pasal 35 

1. Ketika lembaga penyiaran menyajikan berita atau dokumentari yang didasarkan 

pada rekonstruksi dari peristiwa yang sesungguhnya terjadi, materi tayangan 

tersebut harus secara tegas dinyatakan sebagai hasil visualisasi atau rekonstruksi. 

2.  Dalam menyajikan berita atau dokumentari sebagaimana ayat (7) di atas, 

rekonstruksi tersebut harus mengikuti ketentuan sebagai berikut: 

a. lembaga penyiaran televisi wajib menyertakan penjelasan bahwa apa yang 

disajikan tersebut adalah hasil rekonstruksi, dengan memberikan 

supercaption/superimpose ‘rekonstruksi' di pojok gambar televisi atau 

dengan pernyataan verbal di awal siaran. 

b. dalam rekonstruksi, tidak boleh ada perubahan atau penyimpangan terhadap 

fakta atau informasi yang dapat merugikan pihak yang terlibat. 

c. lembaga penyiaran televisi harus memberitahukan dengan jelas asal versi 

rekonstruksi peristiwa atau ilustrasi tersebut. 

Pasal 36 

Lembaga penyiaran dilarang menyiarkan program yang mendorong atau mengajarkan 

tindakan kekerasan atau penyiksaan terhadap binatang. 
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Pasal 37 

1. Penggambaran secara eksplisit dan rinci adegan dan rekonstruksi bunuh diri 

dilarang. 

2. Wajah pelaku atas tindakan bunuh diri dilarang disiarkan. 

3. Lembaga penyiaran harus menghindari tayangan program yang di dalamnya 

terkandung pesan bahwa bunuh diri adalah sebuah jalan keluar yang dibenarkan 

untuk mengakhiri  

hidup. 

D. Efek Komunikasi Massa 

Komunikasi massa merupakan kekuatan sosial yang dapat menggerakkan 

proses sosial ke arah suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Akan tetapi 

untuk mengetahui secara tepat dan perinci mengenai kekuatan sosial yang dimiliki oleh 

komunikasi massa dan hasil yang dapat dicapainya dalam menggerakkan proses sosial 

tidaklah mudah. Oleh karena itu, efek atau hasil yang dapat dicapai oleh komunikasi 

yang dilaksanakan melalui berbagai media  (lisan, tulisan, visual/audio visual) perlu 

dikaji melalui metode tertentu yang bersifat analisis psikologi dan analisis sosial. 

McQuail (1996) yang dikutip Alimuddin Unde menyatakan bahwa dalam 

deskripsi fungsi media kebanyakan dalam hal-hal yang bersifat positif, padahal dibalik 

itu terdapat hal-hal yang bersifat negatif yang terkadang sulit dihindari. Karena itu 

informasi yang disampaikan media dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan 

(disfungsing komunikasi), yang biasa disebut sebagai fungsi tersembunyi.19 

                                                           
19 Andi Alimuddin Unde, Televisi & Masyarakat Pluralistik. (Jakarta: Prenada, 2014) h. 40. 
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Analisis psikologi adalah kekuatan sosial yang merupakan hasil kerja dan 

berkaitan dengan watak serta kodrat manusia. Sedangkan, analisis sosial adalah 

peristiwa sosial yang terjadi akibat komunikasi massa dengan penggunaan media 

massa yang sangat unik serta kompleks. 

Efek pesan media massa yang meliputi20: 

1. Efek Kognitif 

Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya 

informatif bagi dirinya. Artinya, media massa dapat membantu khalayak dalam 

mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan keterampilan 

kognitifnya. 

2. Efek Afektif 

Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari komunikasi 

massa bukan sekadar memberitahu khalayak tentang sesuatu, tetapi lebih dari itu, 

khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba, terharu, sedih, gembira, 

marah, dan sebagainya. 

3. Efek Behavioral 

Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk 

perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi atau film akan 

menyebabkan orang menjadi beringas. 

Sehubungan dengan masalah yang penulis ingin teliti, dari ketiga efek diatas, 

yang berhubungan yaitu efek behavioral. Hal ini mencoba mengungkapkan tentang 

                                                           

20 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

(Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 52. 
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efek komunikasi massa pada perilaku, tindakan dan gerakan khalayak yang tampak 

dalam kehidupan mereka sehari-hari setelah menonton tayangan kekerasan. 

E. Konsep-Konsep Teoritis 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Teori Pembelajaran Sosial 

(Sosial Learning Theory). Teori pembelajaran sosial merupakan perluasan dari teori 

belajar perilaku yang tradisional (behavioristik). Teori pembelajaran sosial ini 

dikembangkan oleh Albert Bandura (1986). 

Ide dasarnya adalah kira tidak dapat belajar semua atau bahkan sebagian besar 

dari apa yang kita perlukan untuk membantu perkembangan dan perilaku kita sendiri 

dari pengamatan dan pengalaman personal saja21. 

Teori Pembelajaran Sosial yang dikemukakan oleh Bandura telah memberi 

penekanan tentang bagaimana perilaku manusia dipengaruhi oleh lingkungan sekitar 

melalui peneguhan (reinforcement) dan pembelajaran peniruan (observational 

learning), dan cara berfikir yang kita miliki terhadap sesuatu maklumat dan juga 

sebaliknya, yaitu bagaimana tingkah laku kita mempengaruhi sekitar dan menghasilkan 

peneguhan (reinforcement) dan peluang untuk diperhatikan oleh orang lain 

(observational opportunity). Menurut Bandura proses mengamati dan meniru perilaku 

dan sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar. 

Menurut bandura, sebagian besar tingkah laku manusia dipelajari melalui 

peniruan (imitation) maupun penyajian contoh tingkah laku (modelling). Dalam hal ini 

orang tua dan guru memainkan peranan penting sebagai seorang model atau tokoh bagi 

anak-anak untuk menirukan tingkah laku.  

                                                           

21 Putri Iva Izzati. Teori Komunikasi Massa McQuail. (Edisi 6, Buku 2; Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011), h. 252. 
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Berdasarkan hasil penelitian Albert Bandura, teori ini menjelaskan bahwa 

pemirsa meniru apa yang mereka lihat di televisi melalui suatu proses observational 

learning (pembelajaran hasil pengamatan).22 Ada empat unsur utama dalam peniruan: 

1. Tumpuan ('Attention') 

Subjek harus memberi tumpuan kepada tingkahlaku model untuk membolehkannya 

mempelajarinya. Sama ada subjek memberi perhatian atau tumpuan tertakluk kepada 

nilai, harga diri, sikap, dan lain-lain yang dimiliki. Contohnya, seorang pemain musik 

yang tidak yakin diri mungkin meniru tingkahlaku pemain muzik terkenal sehingga 

tidak mewujudkan stailnya yang tersendiri.Bandura & Walters (1963) dalam buku 

mereka "Sosial Learning & Personality Development" menekankan bahawa hanya 

dengan memerhati seorang lain pembelajaran boleh berlaku. 

2. Penyimpanan ('Retention') 

Subjek yang memerhati harus mengekod peristiwa itu dalam sistem ingatannya. Ini 

membolehkan subjek melakukan peristiwa itu kelak bila diperlukan atau diingini. 

3. Penghasilan ('Reproduction') 

Setelah mengetahui atau mempelajarai sesuatu tingkahlaku, subjek juga mesti 

mempunyai kebolehan mewujudkan atau menghasilkan apa yang disimpan dalam 

bentuk tingkahlaku. Contohnya, memandu kereta, bermain tenis. Bagi sesetengah 

tingkahlaku kemahiran motor diperlukan untuk mewujudkan komponen-komponen 

tingkahlaku yang telah diperhatikan. 

 

 

                                                           
22 Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, dan Siti Karlinah. Komunikasi Massa Suatu Pengantar. 

(Cet. 2; Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2009), h. 64. 
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4. Motivasi 

Motivasi juga penting dalam pemodelan Albert Bandura kerana ia adalah penggerak 

individu untuk terus melakukan sesuatu. 

Teori ini memiliki penerapan umum untuk mensosialisasikan efek media dan 

adopsi dari berbagai model tindakan. Teori ini berlaku untuk banyak permasalahan 

sehari-hari, misalnya busana, penampilan, gaya, kegiatan, model interaksi, dan 

konsumsi pribadi.23 

Dua tema yang umumnya menimbulkan kecemasan dan perhatian masyarakat 

ketika disajikan oleh media massa adalah kegiatan seks dan kekerasan. Kadangkala 

perhatian ini dikemukakan oleh karena penggambarannya bertentangan dengan standar 

selera baik dari masyarakat. Seringkali kecemasan masyarakat berasal dari keyakinan 

bahwa isi seperti itu mempunyai efek moral, psikologis dan sosial yang merugikan, 

khususnya kepada generasi muda, dan menimbulkan perilaku antisosial. Tetapi 

perhatian publik tidak terbatas pada efek media terhadap anak-anak dan remaja.24 

Berdasarkan deskripsi diatas, peneliti beranggapan bahwa tayangan kekerasan 

di televisi menimbulkan efek yang merugikan terhadap anak-anak, baik itu psikologis, 

sosial maupun moral. 

Ada dua jenis utama riset yang melibatkan perhatian kepada media dan satu 

jenis riset lain yang melibatkan pemahaman media, yaitu:25 

                                                           

23 Putri Iva Izzati. Teori Komunikasi Massa McQuail. (Edisi 6, Buku 2; Jakarta: Salemba 

Humanika, 2011), h. 252. 

24 Charles Wright, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1988), h. 

174. 

25Charles, Michael, and David, Handbook Ilmu Komunikasi, terjemahan Derta Sri Widowatie 

(Bandung: Nusa Media, 2014), h. 182. 
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Riset pertama, berfokus pada apakah perhatian anak-anak kepada televisi itu 

bersifat pasif atau tersita oleh televisi ataukah bersifat aktif, artinya anak menyeleksi 

apa yang akan menjadi perhatiannya di lingkungannya.  

Riset kedua, berfokus pada pengolahan perhatian terhadap pesan media dan 

dampak terbatasnya sumber daya kognitif perhatian. 

Riset ketiga, berfokus pada memahami cara kita memahami media. 

Berdasarkan beberapa riset diatas, Salah satu kecemasan pertama terhadap 

televisi mencakup kecemasan bahwa televisi akan mengubah anak menjadi bodoh dan 

malas berpikir, yang seluruh perhatiannya tersita oleh gambar-gambar hidup yang 

disajikan televisi (Anderson dan Field, 1983). 

Secara garis besar, pembentukan atau perubahan sikap itu akan ditentukan dua 

faktor pokok yaitu:26 

Faktor individu itu sendiri atau faktor dalam, Bagaimana individu menanggapi 

dunia luarnya adalah bersifat selektif, ini berarti bahwa apa yang datang dari luar tidak 

semuanya begitu saja akan diterimanya, dan mana yang akan ditolaknya. 

Faktor luar atau ekstern, yang dimaksud disini yaitu hal-hal atau keadaan-

keadaan yang ada di luar individu yang merupakan rangsang atau stimulus untuk 

membentuk atau mengubah sikap. Dalam hal ini dapat berjalan dengan langsung, 

dalam arti adanya hubungan secara langsung antara individu dengan individu yang lain, 

atau antara individu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok, secara tidak 

langsung, yaitu dengan perantaraan hasil budaya dari manusia itu, hubungan antara 

individu dengan alat-alat komunikasi, misalnya media massa (mass-media). 

                                                           

26Walgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1980), 

h. 56. 
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Hubungan yang secara langsung ini dapat dengan cara dengan sengaja 

diberikan, jadi adanya komunikatoryang dengan sengaja memberikan sesuatu dengan 

maksud serta tujuan untuk mengubah atau membentuk sesuatu sikap yang tertentu, dan 

ada yang tidak dengan secara langsung atau tidak sengaja diberikan, jadi menciptakan 

situasi yang memungkinkan dapat menimbulkan perubahan atau terbentuknya sesuatu 

sikap yang di kehendaki. 

F. Kerangka Pikir Penelitian 

 Berdasarkan judul yang diteliti dengan acuan teori Jarum Hipodermik, maka 

penulis dapat memberikan gambaran mengenai kerangka pikir penelitian, gambaran 

tersebut sebagai berikut :  

     

  

 

 

                      Variabel Bebas 

 

            Variabel Terikat 

     

   

  

 

  

 

Gambar 1 : Kerangka Penelitian 

Media Massa 

Televisi 

Tayangan kekerasan 

pada serial Naruto 

Pembentukan 

Karakter Anak 

Menerima 

pesan 

 

Pembentukan 

Karakter/Perilaku 
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Perilaku menonton televisi adalah suatu tindakan menonton karena adanya 

dorongan dari dalam diri anak. Televisi memberikan atau menayangkan tayangan 

dimana anak dalam keadaan pasif dalam menerima pesan atau informasi sehingga anak 

secara tidak sadar memasukkan ke dalam otak mereka setiap pesan (tayangan 

kekerasan). Tayangan yang mengandung kekerasan tersebut dapat memengaruhi 

perkembangan karakter anak dengan meniru adegan-adegan kekerasan yang telah 

ditonton
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang. Pemilihan lokasi ini dipilih secara sengaja (purposive) 

dengan pertimbangan bahwa di kelurahan tersebut pernah terjadi peristiwa kekerasan 

yang menimpa anak-anak dan sempat mengejutkan warga setempat. Waktu penelitian 

akan dilakukan pada bulan Januari sampai dengan bulan Februari 2015. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Secara garis besar penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif 

hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam hal ini ada variabel 

independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat), dimana variabel 

independen memengaruhi variabel dependen. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

survei yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi. Pada pelaksanaan 

survei, digunakan kuisioner, wawancara dan observasi sebagai alat pengumpulan data 

pokok yang kemudian akan diolah dan dianalisa. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik 

tertentu di dalam suatu penelitian. Konteks populasi dalam penelitian ini keselurahan 

objek penelitian, yaitu seluruh anak usia 9-12 tahun di Kelurahan Rappang Kecamatan 

Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Di Kelurahan Rappang, berdasarkan data 

statistik 2015 angka anak usia 9-12 tahun sebanyak 279 dari 5188 jiwa. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara representatif atau 

mewakili populasi yang bersangkutan atau yang akan diukur. Metode pengambilan
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sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel probabilitas 

atau acak (Probability Sampling). Metode ini adalah suatiu metode pemilihan sampel, 

setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih untuk menjadi 

anggota sampel. Dikatakan simpel (sederhana) karena cara pengambilan sampel dari 

semua anggota populasi secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam 

anggota populasi. Metode pengambilan sampel yang digunakan untuk menentukan 

jumlah sampel adalah menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:27 

 

 

 

Dimana: 

n: jumlah sampel 

N: jumlah populasi 

e: batas toleransi kesalahan (error tolerance) 

 

Untuk menggunakan rumus ini, pertama ditentukan berapa batas toleransi 

kesalahan. Batas toleransi kesalahan ini dinyatakan dengan persentase. Semakin kecil 

toleransi kesalahan, semakin akurat sampel menggambarkan populasi. Misalnya, 

penelitian dengan batas kesalahan 5% berarti memiliki tingkat akurasi 95%. Penelitian 

dengan batas kesalahan 2% memiliki tingkat akurasi 98%. Dengan jumlah populasi 

yang sama, semakin kecil toleransi kesalahan, semakin besar jumlah sampel yang 

dibutuhkan. Peneliti menggunakan rumus slovin dengan toleransi batas kesalahan 10%. 

Penentuan sampel dengan persamaan sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

(1 + 𝑁𝑒2)
=

279

(1 + 279 x 0,12)
=  

279

3,79
= 74 

                                                           
27 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 353. 

http://3.bp.blogspot.com/-sezFeIm7uys/VDp_XgaK4tI/AAAAAAAAAV0/gbPiYdiTaz0/s1600/Rumus+Slovin.png
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Berdasarkan pengukuran penentuan sampel diatas, maka didapatkan sampel 

yang diperlukan sebanyak 74 anak dari jumlah populasi anak 279 orang atau 13% dari 

jumlah populasi anak dengan tingkat akurasi 90% dan batas kesalahan 10%. Nilai 0,1 

merupakan bentuk desimal dari 10%. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 

1. Kuesioner (Angket) 

Cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pernyataan atau 

pertanyaan terhadap responden atau anak usia 9-12 tahun di Kelurahan Rappang. 

Daftar pertanyaan yang bersifat tertutup yaitu daftar pertanyaan yang telah disediakan 

alternatif-alternatif jawaban. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan sebagai pendukung pengumpulan 

data dari kuesioner dan merupakan data sekunder.  

E. Teknik Analisis Data 

 Setelah melakukan pengumpulan data kemudian dilakukan pengolahan data, 

tahap berikutnya yaitu melakukan analisis data. Analisis kuantitatif sering juga disebut 

dengan analisis statistik. Cara penggunaan analisis model kuantitatif, dibagi menjadi 

tiga tahap, yaitu28: 

 

 

 

                                                           

28 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 395. 
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1. Pengolahan Data 

 Setelah data terkumpul, kemudian dilakukan pengolahan data yang telah 

disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang akan dikerjakan. Proses awal pengolahan 

data yaitu melakukan editing setiap data yang masuk atau diperoleh. 

2. Pengorganisasian Data 

 Setelah editing selesai, dilanjutkan dengan proses coding yaitu 

mengklasifikasikan jawaban responden menurut macamnya. 

Rumus yang digunakan dalam analisis data yaitu regresi linear sederhana 

merupakan alat analisis untuk menguji hubungan sebab akibat (kausal) antar dua 

variabel atau lebih, jadi analisis regresi digunakan untuk mengetahui perubahan 

variabel terikat (dependent variable) akibat perubahan variabel bebas (independent 

variable). Persamaan Regresi Linear Sederhana: 

 

Y = a + bX + e 

Keterangan: 

Y= Variabel terikat 

a= Konstanta/intersep (besarnya Y jika X=0) 

b= Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X) 

X= Variabel bebas 

e= Kesalahan pengganggu (error) 

 

Harga a dan b dapat dihitug dengan rumus sebagai berikut: 

b =
n. ∑ XY − (∑ X)(∑ Y) 

n. (∑ X2)(∑ X)2
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a =
∑ Y − b ∑ X

n
 

3. Penemuan Hasil 

 Setelah semua data telah selesai, maka peneliti akan menyimpulkan data yang 

telah diperoleh sebelumnya.  
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F.  Operasionalisasi Konsep 

Tabel 3.1 Operasionalisasi Konsep 

Variabel Dimensi Operasional Indikator Alat Ukur Rumus Hasil Ukur 

Data Skala 

1. Tayangan 

Kekerasan 

(X) 

Tayangan 

kekerasan 

terhadap 

pembentukan 

karakter anak usia 

9-12 tahun 

Tayangan 

kekerasan yang 

menampilkan 

adegan 

kekerasan dari 

tingkat yang 

ringan seperti 

kata-kata kasar 

atau cacian, 

perkelahian, 

sampai tingkat 

yang berat 

1. Yang dimaksud 

dengan program 

yang mengandung 

muatan kekerasan 

adalah program yang 

dalam penyajiannya 

memunculkan efek 

suara berupa hujatan, 

kemarahan yang 

berlebihan, 

pertengkaran dengan 

suara seolah orang 

membanting atau 

memukul sesuatu, 

dan/ atau visualisasi 

gambar yang nyata-

nyata menampilkan 

tindakan seperti 

pemukulan, 

pengrusakan secara 

eksplisit dan vulgar. 

K 

U 

E 

I 

S 

I 

O 

N 

E 

R 

I 

N 

T 

E 

R 

V 

A 

L 

Regresi 

linear 

sederhana 

5. Sangat 

sering 

4. Sering 

3. Kadang-

kadang 

2. Jarang 

1. Tidak 

pernah 



39 
 

 
 

seperti adegan 

membunuh. 

 

2. Yang dimaksud 

dengan 

menggunakan kata 

kasar yaitu 

penggunaan bahasa 

atau kata-kata 

makian yang 

mempunyai 

kecenderungan 

menghina/merendah

kan martabat 

manusia, memiliki 

makna 

jorok/mesum/cabul/v

ulgar, serta menghina 

agama dan Tuhan. 

2. Pembent

ukan 

Karakter 

Anak 

(Y) 

 

Pembentukan 

karakter adalah 

pola pikir atau 

cara berpikir yang 

terbentuk melalui 

seringnya 

menonton 

Menonton 

tayangan di 

televisi, tanpa 

disadari terdapat 

tayangan yang 

dapat 

mengganggu 

1. Cara berpikir yang 

dimaksud yaitu 

berpikir ke arah yang 

negatif. Contohnya, 

ingin meniru adegan 

kekerasan tersebut 

seperti memukul 

teman. 

 

2. Cara berperilaku yang 

dimaksud yaitu 

berperilaku tidak 

K 

U 

E 

I 

S 

I 

O 

I 

N 

T 

E 

R 

V 

A 

Regresi 

linear 

sederhana 

Skala sikap 

dilihat dari 

nilai 1-5 

 

 

0= Tidak 

ada 
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tayangan 

kekerasan pada 

serial kartun 

Naruto. 

atau 

memengaruhi 

penonton secara 

tidak sadar 

untuk meniru 

adegan 

kekerasan 

tersebut, 

sehingga 

membuat 

perilaku dan 

cara berpikir 

anak menjadi 

terganggu. 

sopan terhadap orang 

tua maupun teman. 

Contohnya, 

mengeluarkan kata 

kasar, membentak, 

dan melawan orang 

tua. 

N 

E 

R 

L pengaruh 

antara 

tayangan 

kekerasan 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

anak. 

1= Ada 

pengaruh 

antara 

tayangan 

kekerasan 

terhadap 

pembentuka

n karakter 

anak. 
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G. Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.29 

Dengan demikian, instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung pada 

jumlah variabel. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

1. Instrumen yang mengungkap tentang tayangan kekerasan. 

2. Instrumen yang mengungkap tentang pembentukan karakter anak. 

 

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen pada penelitian ini adalah: 

1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai dengan instrumen tersebut. 

2. Membuat definisi operasional variabel yang menjadi indikator-indikator  

tertentu yang akan diteliti. 

3. Membuat kisi-kisi berdasarkan indikator variabel yang telah tersusun. 

4. Membuat butir-butir pertanyaan masing-masing pada angket pengaruh 

tayangan kekerasan terhadap pembentukan karakter anak.  

5. Menganalisis hasil analisa item dengan validitas dan realibilitas. 

Aspek yang diungkap dalam angket peneliti adalah: 

1. Mengetahui frekuensi menonton tayangan kekerasan. 

2. Mengetahui perilaku pembentukan karakter anak tentang tayangan kekerasan 

yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

H. Validitas 

 Validitas dimaksudkan untuk menyatakan seberapa jauh data yang ditampung 

pada suatu kuesioner. Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan 

korelasi pearson, dapat dihitung dengan rumus Pearson Product Moment.30 Variabel 

penelitian dinyatakan valid jika hasil pengujian diperoleh nilai r hitung > r table dihitung 

dengan bantuan program SPSS. 

                                                           

29 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 

460. 
30Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: Kencana, 2007), h. 136. 
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I. Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan seberapa jauh 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten jika alat ukur digunakan berulang kali.31 

Realibilitas dalam penelitian ini menggunakan uji cronbach alpha yaitu metode yang 

digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi seluruh skala yang digunakan 

di dalam penelitian. Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan telah reliable bila nilai 

koefisien realibilitasnya lebih besar dari 0,6 (> 0,6) dengan menggunakan bantuan 

program SPSS.

                                                           
31 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 460. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kelurahan Rappang 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca Rijang 

Kabupaten Sidenreng Rappang pada tanggal 20 Januari 2016. Kelurahan Rappang 

merupakan salah satu bagian wilayah yang ada di Kabupaten Sidenreng Rappang. Luas 

wilayah Kelurahan Rappang adalah 2,43 𝐾𝑚2 yang sebagian wilayahnya merupakan 

wilayah dataran. Jarak dari ibu Kota Kecamatan yaitu 0,5 Km dan jarak dari ibu Kota 

Kabupaten 10 Km. Adapun batas wilayah Kelurahan Rappang adalah sebagai berikut: 

Utara  : Desa Rijang Panua (Kec. Kulo) 

Timur  : Kelurahan Lalebata ( Kec. Panca Rijang) 

Selatan  : Kelurahan Maccorawalie (Kec. Panca Rijang) 

Barat  : Kelurahan Duampanua (Kec. Baranti) 

Jumlah penduduk Kelurahan Rappang pada tahun 2015 sebanyak 5.101 orang. 

Jumlah penduduk tersebut dapat berubah setiap saat karena adanya kematian, 

kelahiran, dan migrasi. Jumlah penduduk laki-laki dan jumlah penduduk perempuan 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:32 

Tabel 4.01 Jumlah Penduduk Kelurahan Rappang Tahun 2015 

Jenis Kelamin Frekuensi % 

Laki-laki 2.414 47 

Perempuan  2.687  53 

Total 5.101 100% 

Sumber: Profil Kelurahan Rappang 2015

                                                           
32 Profil Kelurahan Rappang 2015 
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Jumlah penduduk Kelurahan Rappang yang mencapai 5.101 orang terdiri dari 

jumlah penduduk laki-laki 2.414 dan penduduk perempuan 2.687, serta terdiri dari 

1.025 Kepala Keluarga (KK). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian 

yaitu anak usia 9-12 tahun. Jumlah anak yang berada di Kelurahan Rappang yang 

berusia 9-12 tahun yaitu 279 orang. Berdasarkan jumlah populasi tersebut, maka 

diperoleh sampel penelitian sebanyak 74 orang atau responden. Secara keseluruhan 

kondisi demografi Kelurahan Rappang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.02 Kondisi Demografi Kelurahan Rappang 

Kondisi Demografi Jumlah 

Jumlah Kepala Keluarga 1.025 

Jumlah Penduduk Kelurahan Rappang 5.101 

Jumlah penduduk laki-laki 2.414 

Jumlah penduduk perempuan 2.687 

Jumlah penduduk anak usia 9-12 tahun 279 

Sumber: Profil Kelurahan Rappang 2015 

Kelurahan Rappang terdiri dari 1.025 KK dengan tingkat pendidikan 

masyarakatnya adalah sarjana saederajat, SMA, SMP, dan SD. Secara umum, tingkat 

pendidikan masyarakat Kelurahan Rappang sudah cukup baik. Ketersediaan layanan 

publik seperti sarana pendidikan juga tergolong baik. Meskipun ada beberapa orang 

yang putus sekolah yang tingkat pendidikannya hanya sampai pendidikan Sekolah 

Dasar (SD) atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun, pada umumnya tingkat 

pendidikan masyarakat yang berada di Kelurahan Rappang yaitu Sarjana dan Sekolah 

Menengah Atas (SMA)/sederajat. Berikut gambaran masyarakat Kelurahan Rappang 

ditinjau dari tingkat pendidikan: 
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Tabel 4.03 Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Rappang 

Tingkat Pendidikan Jumlah 

SD  sederajat 675 orang 

SMP sederajat 385 orang 

SMA sederajat 455 orang 

Sarjana sederajat 850 orang 

Sumber: Profil Kelurahan Rappang 2015 

Tabel 4.03 diatas menunjukkan bahwa jumlah penduduk dengan tingkat 

pendidikan SD sederajat yaitu 675 orang, SMP sederajat 385, SMA sederajat 455 

orang, dan Sarjana sederajat 850 orang. Tingginya angka penduduk yang memiliki 

tingkat pendidikan sarjana menunjukkan bahwa kondisi masyarakat Kelurahan 

Rappang cukup baik dalam hal pendidikan.  Di tinjau dari keadaan ekonomi, mata 

pencarian atau pekerjaan masyarakat di Kelurahan Rappang sebagian besar adalah 

pegawai selain petani, pedagang, perternak, pertukangan dan jasa.33 

Tabel 4.04 Keadaan Ekonomi dan Mata Pencarian Masyarakat Kelurahan 

Rappang 

Mata Pencarian Jumlah 

Petani  67 orang 

Pegawai 630 orang 

Pedagang  240 orang 

Peternak  17 orang 

Pertukangan 95 orang 

Jasa 45 orang 

Sumber: Profil Kelurahan Rappang 2015 

                                                           
33 Profil Kelurahan Rappang 2015 
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Berdasarkan tabel diatas, masyarakat dengan mata pencarian petani 67 orang, 

pegawai sebanyak 630 orang, pedagang 240 orang, peternak 17 orang, pertukangan 95 

orang, dan Jasa 45 orang. Secara keseluruhan mata pencarian yang paling besar adalah 

pegawai. 

B. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini sebanyak 74 orang. Semua responden yang 

diambil merupakan responden yang menonton serial kartun Naruto. Berdasarkan 

jumlah populasi sebanyak 279 orang, maka untuk mendapatkan hasil yang representatif 

peneliti mengelompokkan berdasarkan usia. Berikut data responden penelitian 

berdasarkan jenis kelamin dan usia: 

Tabel 4.05 Data Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase (%) Responden 

9 Tahun 72 26% 19 

10 Tahun 69 25% 19 

11 Tahun 71 25% 18 

12 Tahun 67 24% 18 

Total 279 100% 74  

Sumber: Data Primer 2016 

Hasil olah data mengenai karakteristik responden berdasarkan usia responden, 

menunjukkan jumlah responden hampir sama. Jumlah responden terbanyak yaitu 

berada dalam kelompok usia 9 tahun sebesar 26% atau sebanyak 19 orang dan usia 10 

tahun sebanyak 19 orang, sedangkan usia 11 dan 12 tahun sebanyak 18 orang atau 25%. 
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Tabel 4.06 Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Usia 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan 

9 tahun 15 4 

10 tahun 18 1 

11 tahun 16 2 

12 tahun 15 3 

Total 74 

Sumber: Data Primer 2016 

 Berdasarkan data responden di atas, dapat diketahui bahwa ada 15 orang laki-

laki dan 4 perempuan yang menjadi responden usia 9 tahun, responden usia 10 tahun 

terdiri dari 18 orang laki-laki dan 1 orang perempuan, responden usia 11 tahun terdiri 

dari 16 orang laki-laki dan 2 orang perempuan, dan responden usia 12 tahun terdiri dari 

15 orang laki-laki dan 3 orang perempuan. Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa 

responden dengan jenis kelamin laki-laki mempunyai frekuensi yang lebih besar atau 

lebih banyak. 

Tabel 4.07 Karakteristik Responden Berdasarkan Kepemilikan Televisi 

Jumlah Televisi Frekuensi % 

Satu 23 31% 

Dua 34 46% 

Tiga 13 18% 

Lebih dari tiga 4 5% 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 



48 
 

 
 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden penelitian memiliki 

jumlah televisi yang berbeda-beda. Secara keseluruhan, kepemilikan televisi di setiap 

rumah cukup banyak. Sebanyak 23 atau 31% responden memiliki satu televisi di 

rumahnya. Adapun pemilik televisi dengan jumlah dua sebanyak 34 responden dengan 

persentase 46%, dan 13 responden dengan persentase 18% yang memiliki 3 unit 

televisi, serta ada 4 responden dengan persentase 5% yang memiliki televisi lebih dari 

tiga. Artinya, ada kurang lebih 146 unit televisi yang dimiliki. Semakin banyak televisi 

dalam setiap keluarga memberi peluang lebih besar terhadap setiap anggota menonton 

program acara yang disenangi.  

Tabel 4.08 Karakteristik  Responden Berdasarkan Frekuensi Menonton 

Naruto 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 29 39% 

Sering 20 27% 

Kadang-kadang 15 20% 

Jarang 10 14% 

Tidak Pernah 0 0% 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan karakteristik responden berdasarkan frekuensi menonton serial 

kartun Naruto dapat diketahui bahwa responden mempunyai frekuensi menonton 

sangat sering yaitu sebesar 39% atau sebanyak 29 anak, sering sebanyak 20 anak 

dengan persentase 27%, 15 responden menjawab kadang-kadang dengan persentase 

20%, dan sebanyak 10 responden yang menjawab jarang dengan persentase 14%, serta 

tidak ada responden yang menjawab tidak pernah. 
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C. Data Penelitian Variabel X (Tayangan Kekerasan) 

Dalam penelitian ini, variabel penelitian bentuk tayangan kekerasan yang ditiru 

anak-anak yaitu variabel bebas atau variabel X. Variabel bebas adalah variabel yang 

menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel terikat). 

Pernyataan dalam variabel X menggunakan pilihan jawaban sesuai dengan skala Likert 

1-5. Berikut jawaban beserta skornya: 

a. Sangat Sering: skor 5 

b. Sering: skor 4 

c. Kadang-kadang: skor 3 

d. Jarang: skor 2 

e. Tidak pernah: skor 1 

Penilaian bentuk tayangan kekerasan dalam penelitian ini terdiri dari 6 

pernyataan. Berikut adalah penjabaran dari pernyataan-pernyataan yang telah dijawab 

oleh responden berkaitan dengan tayangan kekerasan yang ditiru anak dalam serial 

kartun Naruto: 

Tabel 4.09 Adegan dalam serial kartun Naruto menarik 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Menarik 43 58 % 

Menarik 23 31 % 

Kadang-kadang 6 8 % 

Jarang 2 3% 

Tidak Pernah 0 0 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.09 diatas, diperoleh informasi bahwa 43 responden dengan 

persentase 58% menyatakan adegan serial kartun Naruto sangat menarik, 23 responden 

menyatakan menarik dengan persentase 31%, 6 responden menyatakan kadang-kadang 
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dengan persentase 8%, dan hanya 2 responden atau 3% yang menyatakan jarang, serta 

tidak ada responden yang menyatakan tidak pernah. 

 Tabel 14.10 Responden meniru jurus-jurus bela diri dalam serial kartun 

Naruto ketika sedang bermain dengan teman  

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 26 35 % 

Sering 21 28 % 

Kadang-kadang 17 23 % 

Jarang 8 11 % 

Tidak Pernah 2 3 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.10 di atas diperoleh informasi bahwa sebanyak 26 

responden dengan persentase 35% meniru jurus-jurus bela diri dalam serial kartun 

Naruto ketika sedang bermain dengan teman, 21 yang menyatakan sering dengan 

persentase 28%, 17 yang menyatakan kadang-kadang atau 23%, 8 responden yang 

menyatakan jarang dengan persentase 11%, dan 2 responden dengan persentase  3%   

yang tidak pernah meniru jurus-jurus bela diri dalam serial kartun Naruto ketika 

bermain dengan teman. Secara umum responden terbukti lebih banyak yang meniru 

jurus-jurus dalam serial kartun Naruto. 

Tabel 4.11 Responden meniru cara berbicara (kata-kata) dalam serial kartun 

Naruto  

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 35 47 % 

Sering 17 23 % 

Kadang-kadang 14 19 % 

Jarang 5 7 % 

Tidak Pernah 3 4 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 
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Berdasarkan tabel 4.11 di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 35 

responden dengan persentase 47% yang meniru cara berbicara (kata-kata) dalam serial 

kartun Naruto, 17 responden yang menyatakan sering dengan persentase 23%, 14 

responden yang menyatakan kadang-kadang dengan persentase 19%, 5 responden yang 

menyatakan jarang dengan persentase 7%, dan hanya 3 responden yang menyatakan 

tidak pernah atau 4% responden yang tidak meniru cara berbicara dalam serial kartun 

Naruto. Beberapa kata yang anak-anak sering tiru adalah kata . Kata ini 

menyertai gerakan atau jurus yang ditirukan. Maka dapat disimpulkan bahwa anak 

lebih cenderung meniru apa yang telah atau yang pernah dilihatnya. 

Tabel 4.12 Responden membanting barang/sesuatu seperti pada adegan 

pertarungan serial kartun Naruto 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 16 22 % 

Sering 18 24 % 

Kadang-kadang 15 20 % 

Jarang 16 22 % 

Tidak Pernah 9 12 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, diperoleh informasi sebanyak 16 responden 

dengan persentase 22% yang sangat sering membanting barang/sesuatu seperti pada 

adegan pertarungan serial kartun Naruto, 18 responden menyatakan sering dengan 

persentase 24%, 15 responden menyatakan jarang dengan persentase 20%, 16 

responden menyatakan jarang dengan persentase 22%, dan 9 responden menyatakan 

tidak pernah melakukan hal tersebut dengan persentase 12%. Hal ini menunjukkan 

bahwa apa yang pernah dilihatnya akan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Tabel 4.13 Responden memarahi teman dengan cara membentak 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 24 32 % 

Sering 17 23 % 

Kadang-kadang 17 23 % 

Jarang 8 11 % 

Tidak Pernah 8 11 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 24 

responden dengan persentase 32% menyatakan sangat sering memarahi temannya 

dengan cara membentak, 17 responden yang menyatakan sering atau 23%, 17 

responden menyatakan kadang-kadang atau 23%, 8 responden menyatakan jarang 

dengan persentase 11%, dan sebanyak 8 responden atau 11% yang tidak memarahi 

temannya dengan cara membentak.Cara mereka melampiaskan kemarahan adalah hasil 

plagiasi setelah menonton tayangan Naruto.   

Tabel 4.14 Responden memukul teman dengan benda seperti penggaris, 

agar seperti dalam serial kartun Naruto 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 16 22 % 

Sering 17 23 % 

Kadang-kadang 21 28 % 

Jarang 16 22 % 

Tidak Pernah 4 5 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diperoleh informasi sebanyak 16 responden atau 

23% responden yang sering memukul temannya dengan benda seperti penggaris agar 

terlihat seperti dalam serial kartun Naruto, 17 responden menyatakan sering dengan 

persentase 23%, 21 responden menyatakan kadang-kadang dengan persentase 28%, 16 
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responden menyatakan jarang dengan persentase 22%, sedangkan 4 responden atau 5% 

responden yang menyatakan tidak pernah melakukan hal tersebut. Penggaris dalam 

pertanyaan ini diibaratkan sebagai pedang dalam serial film Naruto.  

D. Data Penelitian Variabel Y (Perkembangan Karakter Anak) 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah perkembangan karakter anak yang 

menjadi variabel terikat. Variabel terikat atau variabel dependen adalah variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi sebab akibat karena adanya variabel bebas. Pernyataan 

dalam variabel Y ini sebanyak 6 pernyataan dengan pilihan jawaban sesuai dengan 

skala likert 1-5. Berikut pilihan jawaban beserta skornya: 

a. Sangat Sering: skor 5 

b. Sering: skor 4 

c. Kadang-kadang: skor 3 

d. Jarang: skor 2 

e. Tidak pernah: skor 1 

Berikut ini adalah penjelasan dari hasil penyebaran kuesioner yang dijawab 

oleh responden berkaitan dengan perkembangan karakter anak. Berikut dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.15 Responden sepulang sekolah langsung menyalakan televisi dan 

meletakkan sepatu dan tasnya disembarang tempat 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 24 32 % 

Sering 13 18 % 

Kadang-kadang 18 24 % 

Jarang 11 15 % 

Tidak Pernah 8 11 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 
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Berdasarkan tabel 4.15 di atas, diperoleh informasi bahwa 24 responden atau 

32% responden langsung menyalakan televisi dan meletakkan peralatan sekolahnya di 

sembarang tempat ketika pulang dari sekolah, 13 responden menyatakan sering dengan 

persentase 18%, 18 responden menyatakan kadang-kadang dengan persentase 24%, 11 

responden menyatakan jarang dengan persentase 15%, dan 8 responden atau 11% 

responden yang tidak pernah melakukan hal tersebut.  

Tabel 4.16 Responden meninggalkan waktu shalat pada saat menonton serial 

kartun Naruto 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 20 27 % 

Sering 14 19 % 

Kadang-kadang 15 20 % 

Jarang 9 12 % 

Tidak Pernah 16 22 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, diperoleh informasi bahwa 20 responden atau 

sebanyak 27% responden meninggalkan waktu shalat pada saat menonton serial kartun 

Naruto, 14 responden menyatakan sering dengan persentase 19%, 15 responden 

menyatakan kadang-kadang dengan persentase 20%, 9 responden menyatakan jarang 

dengan persentase 12%, dan 16 responden yang tidak pernah meninggalkan shalat 

dengan persentase 22%. Meskipun data menunjukkan bahwa responden sebanyak 16 

orang yang tidak pernah meninggalkan shalat tetapi secara keseluruhan dapat 

disimpulkan bahwa lebih banyak anak yang meninggalkan waktu shalat pada saat 

menonton serial kartun Naruto. 
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Tabel 4.17 Responden selalu berkhayal menjadi salah satu pemeran/tokoh 

dalam serial kartun Naruto 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 34 46 % 

Sering 15 20 % 

Kadang-kadang 15 20 % 

Jarang 4 6 % 

Tidak Pernah 6 8 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas, diperoleh informasi bahwa 34 responden atau 

46% anak sangat sring berkhayal untuk menjadi salah satu pemeran/tokoh dalam serial 

kartun Naruto, 15 responden menyatakan sering dan kadang-kadang dengan persentase 

20%, 4 responden yang menyatakan jarang dengan persentase 6%, dan 6 responden 

atau 8% anak yang tidak berkhayal menjadi salah satu pemeran/tokoh dalam serial 

kartun Naruto. Berdasarkan hasil wawancara lepas pada saat anak mengisi kuesioner, 

tokoh yang paling diidolakan oleh anak-anak adalah Naruto dan Gara. 

Tabel 4.18 Responden pernah balas dendam kepada teman saat ada teman yang 

berbuat jahat terhadap dirinya 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 21 28 %  

Sering 21 28 % 

Kadang-kadang 19 26 % 

Jarang 7 10 % 

Tidak Pernah 6 8 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 21 

responden atau 28% anak yang menyatakan sangat sering dan sering balas dendam 

kepada temannya yang berbuat jahat kepadanya, 19 responden menyatakan kadang-

kadang dengan persentase 26%, 7 responden menyatakan jarang dengan persentase 
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10%, dan 6 responden yang menyatakan tidak pernah atau 8% anak yang tidak pernah 

melakukan balas dendam kepada temannya ketika temannya berbuat jahat kepadanya.  

Tabel 4.19 Responden lebih memilih menonton serial kartun Naruto dibanding 

belajar 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 31 42 % 

Sering 15 20 % 

Kadang-kadang 7 10 % 

Jarang 12 16 % 

Tidak Pernah 9 12 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 31 

responden atau 42% anak lebih memilih menonton serial kartun Naruto dibanding 

belajar, 15 responden menyatakan sering dengan persentase 20%, 7 responden 

menyatakan kadang-kadang dengan persentase 10%, 12 responden yang menyatakan 

jarang dengan persentase 16%, dan 9 responden menyatakan tidak pernah atau  12% 

anak. Hal ini menunjukkan bahwa anak lebih menyukai menonton naruto dibanding 

belajar. 

Tabel 4.20 

Responden lebih suka menonton serial kartun Naruto sendiri dibanding 

menonton bersama keluarga 

Jawaban Responden Frekuensi % 

Sangat Sering 39 53 % 

Sering 17 23 % 

Kadang-kadang 11 15 % 

Jarang 5 6 % 

Tidak Pernah 2 3 % 

Total 74 100% 

Sumber: Data Primer 2016 
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Berdasarkan tabel 4.20 di atas, diperoleh informasi bahwa sebanyak 39 

responden atau 53% anak lebih suka menonton sendiri, 17 responden menyatakan 

sering dengan persentase 23%, 11 responden menyatakan kadang-kadang dengan 

persentase 15%, 5 responden menyatakan jarang dengan persentase 6%, dan 2 

responden yang menyatakan tidak pernah atau 3% anak yang menyatakan tidak suka 

menonton sendiri. Hal tersebut membuktikan bahwa anak merasa lebih nyaman 

menonton sendiri dibanding didampingi bersama orang tua maupun keluarganya. 

E. Analisis Data Eksplanatif (Analitik) 

Untuk menentukan korelasi, peneliti berpedoman pada tabel koefisien korelasi 

di bawah ini. 

Tabel 4.21 

Alpha Tingkat Realibilitas 

0,00 s.d 0,20 Kurang Kuat 

> 0,20 s.d 0,40 Agak Kuat 

> 0,40 s.d 0,60 Cukup Kuat 

> 0,60 s.d 0,80 Kuat 

> 0,80 s.d 1.00 Sangat Kuat 

Berikut ini adalah hasil pengolahan data penelitian Pengaruh Tayangan 

Kekerasan dalam Serial Kartun Naruto terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia 9-

12 Tahun di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang menggunakan metode korelasi Pearson sebagai berikut: 
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Tabel 4.22 KORELASI 

 

Correlations 

 Menonton 

PembentukanK

arakter 

Menonton Pearson Correlation 1 ,794** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 74 74 

PembentukanKarakter Pearson Correlation ,794** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 74 74 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas, diperoleh informasi bahwa korelasi antara 

variabel X dan Y nilainya 0, 794. Nilai 0, 794 berada di antara 0, 60 sampai 0,80. Maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi antara variabel X dengan variabel Y kuat. 

F. Regresi 

Untuk mengetahui keeratan pengaruh tayangan kekerasan dalam serial kartun 

Naruto terhadap pembentukan karakter anak usia 9-12 tahun di kelurahan Rappang 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang peneliti menggunakan regresi 

linear sederhana. 

Tabel 4.23 REGRESI 
 

a. Predictors: (Constant), Menonton 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,794a ,631 ,626 3,675 
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Berdasarkan tabel 23 di atas, diperoleh informasi bahwa R adalah 0, 794 maka  

𝑅2 adalah 0,631. Hasil tersebut dimasukkan kedalam rumus: perkembangan karakter - 

𝑅2 x 100% maka perkembangan karakter 0,631%. Dari hasil rumus perhitungan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengaruh tayangan kekerasan dalam serial 

kartun Naruto terhadap pembentukan karakter anak usia 9-12 tahun di Kelurahan 

Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang sebesar 63,1%. 

Sisanya sebesar 36,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

G. Uji T 

Untuk melihat variabel independen dapat memengaruhi variabel dependen, 

untuk itu digunakan uji t. Dalam uji t dikemukakan hipotesis sebagai berikut: 

Ha: Ada pengaruh antara menonton tayangan kekerasan dalam serial kartun 

Naruto terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia 9-12 tahun di Kelurahan Rappang. 

Ho: Tidak ada pengaruh antara menonton tayangan kekerasan dalam serial 

kartun Naruto terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia 9-12 tahun di Kelurahan 

Rappang. 

Untuk menguji hipotesis tersebut, apakah Ho diterima atau ditolak maka 

dilakukan uji t dengan derajat bebas (n-k) dimana: 

n: Jumlah Sampel 

k: Jumlah Variabel 
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Tolak ukur penerimaan atau penolakan Ho adalah sebagai berikut: 

1. Ho diterima jika t hitung lebih kecil dari t tabel 

2. Ho ditolak jika t hitung lebih besar dari t tabel (Ha diterima) 

Tabel 4.24 Uji T 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,786 1,954  ,402 ,689 

Menonton ,944 ,085 ,794 11,093 ,000 

a. Dependent Variable: PembentukanKarakter 

Dari hasil pengolahan data tabel 4.24 diatas yang merupakan output dari 

pengolahan model regresi dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Berdasarkan analisis data uji t, diketahui t hitung menonton naruto (11,093) > 

dari t tabel (0,193) atau sig. (0,000) < alpha (0,1) adalah signifikan pada taraf signifikasi 

10%, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan hasil uji statistik ini menunjukkan bahwa faktor menonton serial 

kartun Naruto berhubungan secara signifikan terhadap pembentukan karakter anak usia 

9-12 tahun. 

Y = a + bX 

Y = 0,786 + 0,944 X 

Pembentukan Karakter = 0,786 + 0,944 Menonton 
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Dimana: 

Y= Variabel terikat 

a= Konstanta/intersep (besarnya Y jika X=0) 

b= Koefisien regresi (besarnya perubahan Y akibat perubahan X) 

X= Variabel bebas 

e= Kesalahan pengganggu (error) 

Interpretasi koefisien, setiap kenaikan satu satuan menonton maka 

perkembangan karakter anak meningkat 0,944 satuan atau 94,4%. 

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan angket dalam 

mengumpulkan data. Uji validitas dilakukan dengan rumus korelasi bivariate pearson 

dengan alat bantu SPSS versi 22. Item angket dalam uji validitas dikatakan valid jika 

rhitung > rtabel pada nilai signifikasi 10%. Sebaliknya, item dikatakan tidak valid jika 

rhitung < rtabel pada nilai signifikasi 10%. Adapun ringkasan hasil uji validitas 

sebagaimana data dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.25 Hasil Uji Validitas Ang3ket 

No. Item Rxy rtabel 10% (74) Keterangan 

1 0,537 0,193 Valid 

2 0,644 0,193 Valid 

3 0,679 0,193 Valid 

4 0,721 0,193 Valid 

5 0,736 0,193 Valid 

6 0,742 0,193 Valid 

7 0,723 0,193 Valid 

8 0,740 0,193 Valid 
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9 0,721 0,193 Valid 

10 0,698 0,193 Valid 

11 0,813 0,193 Valid 

12 0,623 0,193 Valid 

Sumber: Data Primer2016 

Hasil uji validitas sebagaimana tabel 4.25 di atas, menunjukkan bahwa semua 

harga rhitung > rtabel pada nilai signifikasi 10%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus alpha. Uji signifikan 

dilakukan pada taraf a = 0,1. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha > rtabel 

(0,193). 

Tabel 4.26 Hasil Uji Realibilitas 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

39,89 101,906 ,482 ,904 

40,51 96,089 ,575 ,900 

40,31 94,902 ,613 ,898 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,905 12 
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41,12 91,478 ,650 ,896 

40,78 91,076 ,668 ,895 

41,00 92,712 ,684 ,895 

40,88 91,040 ,651 ,896 

41,16 88,850 ,664 ,896 

40,43 92,276 ,654 ,896 

40,74 93,454 ,630 ,897 

40,70 87,034 ,757 ,891 

40,18 96,887 ,554 ,901 

Hasil uji reliabilitas sebagaimana tabel 4.26 di atas, menunjukkan bahwa nilai 

alpha > rtabel pada nilai signifikasi 10%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

semua item dalam angket penelitian reliabel atau konsisten, sehingga dapat digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

I. Pembahasan 

Perkembangan televisi di Indonesia semakin maju. Kehadiran televisi telah 

menambah peluang perolehan informasi dan hiburan bagi penontonnya, khususnya 

penonton anak-anak. Televisi merupakan media massa elektronik yang kehadirannya 

mendapat tanggapan positif bagi masyarakat khususnya anak-anak. Televisi memiliki 

daya tarik dibandingkan media lain karena menampilkan gambar hidup dan warna. 

Aktivitas menonton televisi pada anak-anak selalu menjadi sorotan dari 

berbagai kalangan. Menonton televisi menjadi suatu kebiasaan yang cenderung 

menyita waktu luang, khususnya anak-anak. Banyaknya waktu yang dicurahkan untuk 

menonton televisi membuat kegiatan anak lainnya menjadi terganggu. Hal ini berkaitan 
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dengan siaran televisi yang dianggap tidak mendidik seperti kekerasan. Tayangan 

seperti ini dapat merusak perkembangan anak-anak. 

Tayangan kekerasan adalah tayangan yang menampilkan adegan kekerasan dari 

tingkat yang ringan seperti kata-kata kasar, makian, sampai pada tingkat yang berat 

seperti adegan membunuh. Hampir semua stasiun televisi di Indonesia menampilkan 

adegan kekerasan. Adegan kekerasan telah menjadi menu utama dalam setiap tayangan 

film, sinetron, bahkan dalam tayangan yang khusus dibuat untuk anak-anak. Hal 

semacam ini memicu anak untuk meniru apa yang mereka lihat di televisi, karena anak-

anak telah mengamati dan melakukan pembelajaran melalui televisi. 

Anak-anak menerima apa saja yang mereka lihat dan menggapnya sebagai 

tindakan biasa. Anak belum dapat membedakan kenyataan dan khayalan sehingga 

mereka meniru apa yang mereka lihat dan dengar tanpa mengerti sepenuhnya 

konsekuensi yang akan mereka dapatkan jika mereka melakukan tindakan itu. Selain 

itu, cara berpikir anak yang berbeda dengan orang dewasa. Anak-anak cenderung tidak 

dapat memilah mana yang baik dan mana yang buruk. 

Salah satu tujuan dari media massa adalah memberikan hiburan, akan tetapi 

realitanya, tayangan yang disajikan oleh media massa justru menimbulkan dampak 

negatif bagi anak-anak sebagai pemirsanya. 

Saat ini setiap statiun televisi menyajikan acara-acara khusus untuk anak. Salah 

satu program yang marak ditayangkan di televisi adalah film kartun yang menyajikan 

siaran hiburan khususnya untuk anak-anak. Media massa televisi sangat efektif untuk 

memengaruhi seseorang. Pengaruh terhadap anak sangat kuat yaitu mengajarkan anak 

bagaimana berhubungan dengan lingkungan sekitarnya. 
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Tayangan televisi untuk anak-anak tidak bisa dipisahkan dengan keberadaan 

film kartun. Berbagai jenis film kartun di televisi telah mempesona anak-anak dan 

menyedot sebagian besar waktu dan perhatiannya. Hal tersebut terjadi karena film 

kartun merupakan salah satu jenis tayangan yang sangat populer dilingkungan anak-

anak bahkan tidak sedikit orang dewasa menyukai film ini, seperti Naruto. 

Biasanya cerita yang tersaji dalam kartun bertema kehidupan sehari-hari, bisa 

berupa kenakalan dalam permainan, peristiwa di sekolah, menampilkan imajinasi dan 

khayalan anak-anak. Peristiwa pembunuhan dan pemukulan juga didapati pada film 

kartun Naruto. Oleh karena itu, jenis adegan kekerasan yang muncul di dalam film 

kartun adalah pertarungan, perkelahian dan pemukulan. Berdasarkan segmen khalayak 

yang dipasarkan dalam film kartun adalah anak-anak yang sangat suka berfantasi atau 

berkhayal. 

Penelitian terhadap pengaruh tayangan media massa cukup bervariasi. 

Penelitian terhadap pengaruh film adalah salah satu bentuknya. Penelitian ini 

menitikberatkan pada film kartun yang sangat digemari anak-anak sampai saat ini 

adalah Naruto. Bahkan mereka memilih menonton televisi dibanding bermain bersama 

temannya. Hal ini akan sangat menentukan perilaku anak, baik dalam pembentukan 

karakter maupun perilaku bahasanya. 

Naruto adalah anime karya Masashi Kisimotho bercerita seputar tentang 

kehidupan tokoh utamanya, Naruto Uzumaki seorang ninja remaja yang hiperaktif dan 

ambisius dalam petualangannya mewujudkan keinginan untuk mendapatkan gelar 

hokage, ninja terkuat di desanya. Begitu besar ketertarikan anak-anak terhadap kartun 

ini karena nilai-nilai dalam cerita Naruto ditampilkan secara jelas dalam dialog dan 

tingkah laku tokoh-tokohnya yang menampilkan adegan darah dan kekerasan dalam 
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cerita ini, meskipun hanya sebuah cerita fiksi belaka. Selain itu, film kartun Naruto 

disiarkan setiap hari di Global TV. 

Cerita Naruto ini, setiap karakter dalam manga Naruto memiliki karakter yang 

unik dan yang menjadi salah satu kekuatan cerita Naruto adalah banyak mengambil 

nama-nama dari legenda cerita Jepang. Selain itu, yang menarik perhatian pemirsa dari 

kartun Naruto adalah soundtrack pembuka dan penutup cerita yang bagus dan banyak 

disukai oleh anak-anak. 

Film kartun Naruto yang bertemakan kepahlawanan cenderung memecahkan 

masalah dengan cepat dan mudah melalui tindakan kekerasan. Cara-cara seperti ini 

relatif sama dilakukan oleh musuhnya (tokoh antagonis). Maka tersirat pesan bahwa 

kekerasan harus dibalas dengan kekerasan. Hal tersebut menimbulkan daya khayal 

pada pikiran anak-anak dan berdampak negatif terhadap anak. 

Film kartun yang ditayangkan juga menyajikan keterampilan emosional dan 

sosial, hal tersebut akan terekam dalam ingatan anak dan melalui proses belajar, hal itu 

akan menjadi acuan jika anak mengahadapi situasi yang sama. 

Pengaruh tayangan kartun “Naruto” dapat terjadi baik dalam waktu yang 

lambat maupun dalam waktu yang cepat. Tindakan kekerasan itulah yang sering ditiru 

anak-anak sebagai bentuk imitasi karena anak berusaha membangun jati dirinya. Akan 

tetapi, anak sepenuhnya belum mengerti apa yang dilihatnya adalah tidak tepat. 

Dari hasil analisis regresi dalam penelitian dapat diketahui bahwa menonton 

tayangan kekerasan dalam serial kartun Naruto secara signifikan mempunyai pengaruh 

terhadap pembentukan karakter anak, diketahui t hitung menonton (11, 093) > dari t 

tabel (0,193) atau sig.(0,019) < alpha (0,1) adalah signifikan pada taraf signifikasi 10%. 
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Artinya secara statistik dapat dibuktikan bahwa variabel X (menonton) mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (Pembentukan Karakter).  

Pengaruh tayangan kekerasan dalam serial kartun Naruto terhadap 

pembentukan karakter anak usia 9-12 tahun di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca 

Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang dapat dikatakan lebih membawa pengaruh 

negatif terhadap anak karena adegan kekerasan dalam serial kartun Naruto membuat 

anak sering meniru adegan-adegan kekerasan dan mempraktikkan nya kepada teman-

temannya,  malas untuk melakukan aktivitas yang lebih bermanfaat seperti belajar dan 

beribadah. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang telah dijelaskan pada bagian 

sebelumnya yaitu teori pembelajaran sosial (social learning). Teori pembelajaran 

sosial dijelaskan bahwa mereka meniru apa yang mereka lihat di televisi melalui suatu 

proses observational learning (pembelajaran hasil pengamatan). 

Menurut peneliti, teori pembelajaran sosial dapat menjelaskan secara langsung 

mengenai efek media massa terutama televisi terhadap anak-anak. Anak cenderung 

meniru apa yang mereka lihat di televisi melalui proses pembelajaran sosial dari hasil 

pengamatan. 

Anak berperilaku dan bertindak berdasarkan apa yang mereka lihat dalam 

kehidupan sehari-hari dimana televisi merupakan media massa yang mereka lihat 

setiap hari. Televisi merupakan media massa yang paling berpengaruh dalam 

kehidupan anak-anak karena televisi dapat menyentuh segi kejiwaan pemirsanya secara 

audio maupun visual.  

Untuk menguatkan hasil penelitian ini, peneliti juga melakukan wawancara 

lepas kepada beberapa orang tua yang anaknya menjadi responden penelitian.  
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Beberapa orang tua mengakui bahwa faktor kesibukan menjadi salah satu penyebab 

kurangnya kontrol terhadap tayangan yang ditonton anak. Apalagi waktu tayang kartun 

Naruto pada pukul 18.00 WITA yang bertepatan dengan kesibukan beribadah, 

menyiapkan makan malam atau beristirahat setelah pulang bekerja. Terlebih lagi jika 

dalam satu rumah memiliki lebih dari satu televisi yang menyebabkan kebebasan 

menonton televisi tidak lagi terkontrol dengan baik. Masing-masing menonton sesuai 

selera tayangan. Terkait dengan adegan kekerasan beberapa orang tua sering melihat 

anaknya menirukan adegan-adegan yang ada dalam serial kartun Naruto. 

  Dalam pandangan Islam, sebuah tayangan haruslah memiliki nilai edukasi 

yang membawa pada kebaikan dan kemaslahatan umat. Dikaitkan dengan konsep 

Islam, film Naruto memiliki adegan yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. 

Adegan seperti menunjukkan jutsu dan chakra (tenaga dalam) yang 

dipraktikkan dalam dunia Naruto, seperti ada chakra yang dipraktikkan dan 

menciptakan efek supranatural, semisal kemampuan berjalan di atas air, mengurung 

makhluk halus (biiju) dalam tubuh seseorang. Contoh lain, ilmu sharingan (jurus mata) 

yang dengannya bisa mengetahui gerakan musuh tiga detik sebelum kejadian terjadi 

dan mampu meniru jurus-jurus lawan. 

Hal tersebut adalah sihir dan mendidik anak-anak muslim agar terbiasa dengan 

ilmu sihir sehingga merekapun pada akhirnya akan membenarkan dan menghalalkan 

sihir. Adapun haramnya sihir, Allah Swt berfirman: 
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يَاطِيَن كَفَرحوا لَيْمَانح وَلَكِنَّ الشَّ لَيْمَانَ وَمَا كَفَرَ سح يَاطِينح عَلَى محلْكِ سح لحو الشَّ  وَات َّبَ عحوا مَا تَ ت ْ
ونَ  حْرَ وَمَا أحنْزِلَ عَلَى الْمَلَكَيْنِ ببَِابِلَ هَارحوتَ وَمَارحوتَ وَمَا ي حعَلِّمَانِ مِنْ ي حعَلِّمح النَّاسَ السِّ

مَا مَا ي حفَرِِّقحونَ بِهِ بَ يْنَ الْمَرْ  هح ونَ مِن ْ نَةٌ فَلا تَكْفحرْ فَ يَ تَ عَلَّمح اَ نََْنح فِت ْ هِ أَحَدٍ حَتََّّ يَ قحولا إِنََّّ ِِ ءِ وَََوْ
مْ  مْ وَلَقَدْ عَلِ  وَمَا هح فَعحهح مْ وَلا يَ ن ْ ونَ مَا يَضحرُّهح وا بِضَارِِّينَ بِهِ مِنْ أَحَدٍ إِلا بِِِذْنِ اللََِّّ وَيَ تَ عَلَّمح مح

ونَ  مْ لَوْ كَانحوا يَ عْلَمح لَمَنِ اشْتَ رَاهح مَا لَهح فِ الآخِرَةِ مِنْ خَلاقٍ وَلبَِئْسَ مَا شَرَوْا بِهِ أنَْ فحسَهح
(١٠٢)  

Terjemahnya: 

“Dan mereka (Yahudi)  mengikuti apa yang dibaca oleh syaitan-syaitan pada 

masa kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan 

sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak menegrjakan sihir). Hanya syaitan-

syaitanlah yang kafir (yakni, mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada 

manusia”. (QS. Al-Baqarah : 102) 

Kesesatan lain dalam kisah Naruto yaitu memperkenalkan sebagian ajaran 

Shinto dengan meyakini adanya dewa yang mereka pertuhankan. Misalnya musuh 

Naruto yang bernama Pain Akatsuki diyakini sebagai dewa yang mampu 

menghidupkan orang mati dan menciptakan sesuatu yang mengikuti kehendaknya. Hal 

ini adalah aqidah (keyakinan) batil dalam Islam. Tak ada yang mampu menciptakan, 

mematikan, atau menghidupkan orang setelah mati, selain Allah Swt. Allah berfirman:  

 

ْرجِح الْمَيِِّتَ مِنَ الْْيَِِّ وَيُحْيِي الأرْضَ بَ عْدَ مَوْتِِاَ وكََذَلِ  ْرجِح الْْيََّ مِنَ الْمَيِِّتِ وَيُح كَ يُح
ونَ ) حِ ْرَ تَشِرح ١٩تُح مْ مِنْ ت حرَابٍ ثُحَّ إِذَا أنَْ تحمْ بَشَرٌ تَ ن ْ نَ و ( وَمِنْ آيََتهِِ أَنْ خَلَقَكح

(٢٠)   
Terjemahnya: 

“Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 

dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya dan seperti itulah kamu akan 

dikeluarkan (dari kubur). Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
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menciptakan kamu dari tanah, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang 

berkembang biak”. (QS. Ar-Ruum: 19-20) 

Bahkan Pain Akatsuki juga digambarkan mampu menghentikan hujan di 

Amekagure. Hal ini adalah kedustaan dan kekafiran yang nyata telah disisipkan dalam 

kartun Naruto. Menurunkan hujan dan menahannya adalah tugas Allah Swt, tak ada 

yang mampu melakukannya. Allah Swt berfirman:  

 

مَاءِ مَاءً فأََحْيَا بهِِ الأرْضَ بَ عْدَ مَوْتِِاَ إِنَّ فِ ذَلِكَ لآيةًَ لِقَوْمٍ  وَاللََّّح أنَْ زَلَ مِنَ السَّ
( ٦٥نَ )يَسْمَعحو   

Terjemahnya: 

“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-

Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran)”. 

(QS. An-Nahl: 65). 

 Berdasarkan dua contoh adegan film Naruto tersebut diatas dapat disimpulkan 

bahwa film Naruto dalam pandangan Islam memiliki nilai-nilai yang tidak sejalan 

dengan ajaran agama Islam yang dapat memengaruhi pembentukan dan perkembangan 

karakter anak khususnya dalam hal pemahaman terhadap sihir dan kesesatan lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil Analisis dan pembahasan peneliti menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh yang  kuat antara menonton tayangan kekerasan dalam serial 

kartun Naruto terhadap pembentukan karakter anak di Kelurahan Rappang 

Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng Rappang. Pengaruh yang kuat 

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,794 berada diantara 0,60 sampai 

dengan 0,80. Korelasi memiliki sifat yang searah, hal ini dapat dilihat karena 

tidak adanya tanda minus (-) di depan angka 0,794. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi intensitas menonton, frekuensi dan 

semakin lama durasi dalam menonton serial kartun Naruto maka semakin tinggi 

pula pengaruh pada perkembangan karakter anak dalam menonton tayangan 

kekerasan di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang.  

2. Berdasarkan hasil nilai uji regresi menunjukkan bahwa pengaruh menonton 

tayangan kekerasan dalam serial kartun Naruto terhadap pembentukan karakter 

anak di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten Sidenreng 

Rappang sebesar 63,1% dan sisanya 36,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan analisis data uji t terlihat bahwa, t hitung menonton serial kartun 

Naruto (11,093) > dari t tabel (0,193) atau sig. (0,019) < alpha (0,1) adalah signifikan 

pada taraf signifikasi 10%, dengan demikian Ho ditolak (Ho: Tidak ada pengaruh 
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antara menonton tayangan kekerasan dalam serial kartun Naruto terhadap 

Pembentukan Karakter Anak Usia 9-12 tahun di Kelurahan Rappang) dan Ha diterima 

(Ha: Ada pengaruh antara menonton tayangan kekerasan dalam serial kartun Naruto 

terhadap Pembentukan Karakter Anak Usia 9-12 tahun di Kelurahan Rappang). 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang telah peneliti peroleh selama 

melakukan penelitian di Kelurahan Rappang Kecamatan Panca Rijang Kabupaten 

Sidenreng Rappang, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Stasiun televisi harus mampu memilih dan menyeleksi tayangan-tayangan yang 

mempunyai kualitas baik dan membawa pengaruh positif bagi penonton atau 

pemirsanya, khususnya bagi anak-anak yang sangat mudah mempelajari atau 

meniru apa yang dilihatnya sehingga menimbulkan pengaruh buruk terhadap 

perkembangan dan pembentukan karakter.  

2. Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam memilih dan menyeleksi 

tayangan apa saja yang pantas dan boleh ditonton oleh anak-anaknya agar tidak 

menjadi pribadi yang buruk atau jahat.  

3. Orang tua juga harus memberikan pengawasan dan mendampingi anak-

anaknya ketika sedang menonton tayangan-tayangan yang disukai agar tidak 

menimbulkan pengaruh negatif
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Kuesioner Penelitian 

Pengantar 

Adik-adik yang saya cintai, dengan mengucap puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat melaksanakan penelitian dengan 

judul: “Pengaruh Tayangan Kekerasan dalam Serial Kartun Naruto terhadap Pembentukan 

Karakter Anak Usia 9-12 Tahun di Kelurahan Rappang Kec. Panca Rijang Kab. Sidenreng 

Rappang”. Penelitian ini semata-mata untuk kepentingan penulisan skripsi, saya berharap adik-

adik bisa membantu dengan memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya. 

PETUNJUK PENGISIAN         

1. Kuesioner ini semata-mata untuk keperluan penelitian/akademis. 
2. Baca dan jawablah semua pertanyaan secara teliti dan jujur. 
3. Berilah tanda silang (x) untuk jawaban yang saudara(i), bapak/ibu anggap benar. 
 

Keterangan: 
a. Sangat Sering : 7 kali  
b. Sering  : 5 kali 
c. Kadang-kadang : 3 kali 
d. Jarang  : 1 kali 
e. Tidak pernah : - 

No.Responden:  

 

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1. Nama   : ................................................. 

2. Umur   : ................................................. 

3. Jenis Kelamin  : a. Laki-laki  b. Perempuan 

4. Mempunyai Televisi : a. Ya   b. Tidak ada 

5. Jumlah Televisi dirumah : a. Satu  b. Dua        c. Tiga   d. Lebih 

dari tiga 

6. Kecenderungan menonton (Beri tanda ) 

Hari 

Jam 

06.00-

09.00 

09.00-

12.00 

12.00-

15.00 

15.00-

18.00 

18.00-

21.00 

21.00-

24.00 

24.00-

02.00 

Senin        

Selasa        

Rabu        

Kamis        

Jum’at        

Sabtu        

Minggu        
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7. Apakah adik menonton serial kartun naruto? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

8. Siapa nama tokoh favorite kamu di serial Naruto? 

.................................................................................................................................. 

9. Bagaimana sifat karakter kesukaan kamu di serial Naruto? 

a. Baik 

b. Jahat 

 

B. BENTUK TAYANGAN KEKERASAN YANG DITIRU ANAK-ANAK DALAM 

SERIAL NARUTO 

1. Adegan dalam serial kartun naruto menarik 

a. Sangat menarik 

b. Menarik 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

2. Saya meniru jurus-jurus bela diri dalam serial Naruto ketika sedang bermain dengan 

teman 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

3. Saya meniru cara berbicara (kata-kata) dalam serial naruto 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

4. Saya suka membanting barang/sesuatu seperti pada adegan pertarungan serial 

Naruto 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

5. Saya memarahi teman dengan cara membentak 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 
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6. Saya memukul teman dengan benda seperti penggaris, agar seperti dalam serial 

Naruto 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

 

C. PENGARUH TAYANGAN SERIAL NARUTO TERHADAP PEMBENTUKAN 

KARAKTER ANAK 

 

7. Apakah adik sepulang sekolah langsung menyalakan televisi dan meletakkan sepatu 

dan tasnya disembarang tempat? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

8. Apakah adik meninggalkan waktu sholat pada saat menonton serial naruto? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

9. Saya selalu berkhayal menjadi salah satu pemeran/tokoh dalam serial kartun 

Naruto 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

10. Apakah adik pernah “balas dendam” kepada teman saat ada teman yang berbuat 

jahat kepadamu? 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

11. Saya lebih suka memilih menonton serial naruto dibanding belajar 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 
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12. Saya lebih suka menonton serial naruto sendiri, dibanding nonton bersama 

keluarga 

a. Sangat sering 

b. Sering 

c. Kadang-kadang 

d. Jarang 

e. Tidak pernah 

 

TERIMA KASIH ATAS KESEDIAAN ADIK DALAM MENGISI KUESIONER INI 
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HASIL TABULASI KUESIONER 

No 
Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 TOTAL 

1 4 3 5 3 5 4 5 3 3 2 4 4 45 

2 4 2 4 2 1 3 1 3 1 2 4 5 32 

3 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 5 47 

4 4 3 3 2 4 4 3 1 5 3 3 5 40 

5 3 4 5 4 3 3 5 1 5 5 5 5 48 

6 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 58 

7 4 3 3 1 3 2 3 2 2 1 2 2 28 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

9 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 56 

10 4 4 4 3 3 3 5 4 5 3 5 5 48 

11 3 2 2 2 3 4 2 2 3 2 2 3 30 

12 2 1 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 19 

13 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 56 

14 4 4 3 3 4 3 5 5 4 3 4 5 47 

15 2 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 19 

16 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 58 

17 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 53 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 

19 5 2 4 1 1 1 3 2 3 4 1 3 30 

20 3 2 4 3 2 2 4 1 4 2 5 5 37 

21 5 4 3 2 3 3 4 3 3 2 2 4 38 

22 5 4 4 2 3 3 3 1 4 2 2 4 37 

23 5 5 5 5 1 2 1 4 5 3 1 5 42 

24 5 5 5 5 1 1 1 1 1 4 1 5 35 

25 5 3 3 4 3 3 2 2 5 5 3 5 43 

26 5 5 5 1 1 1 1 1 5 3 1 5 34 

27 5 4 3 4 3 3 2 2 5 5 3 5 44 

28 4 3 2 2 5 3 1 3 3 5 2 3 36 

29 4 3 1 2 2 2 2 1 3 4 2 3 29 

30 4 4 3 1 1 2 2 5 5 3 1 1 32 

31 5 5 4 2 1 5 1 3 3 4 1 2 36 

32 5 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 54 

33 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 49 

34 4 2 3 3 3 3 5 3 3 5 5 4 43 

35 5 3 3 3 1 2 2 1 1 1 2 2 26 

36 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 44 
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37 5 5 5 3 4 5 3 3 5 4 4 4 50 

38 5 2 4 4 5 4 3 1 5 5 4 3 45 

39 4 2 2 1 3 3 1 3 3 1 1 3 27 

40 4 3 3 1 5 5 3 2 5 5 4 4 44 

41 5 3 4 4 4 4 3 1 3 4 2 5 42 

42 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 5 37 

43 4 3 3 2 3 2 5 2 3 3 2 2 34 

44 4 3 1 2 2 1 3 2 1 4 1 5 29 

45 5 3 4 4 5 2 4 1 1 3 1 3 36 

46 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 51 

47 5 5 5 5 2 2 1 1 5 4 4 5 44 

48 5 5 5 2 3 2 2 1 5 3 3 5 41 

49 4 5 5 4 4 3 4 4 5 4 5 5 52 

50 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

52 5 4 5 4 4 3 2 3 2 4 4 4 44 

53 5 3 4 2 4 3 3 3 4 4 5 5 45 

54 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 57 

55 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 

56 5 5 3 5 3 2 4 3 4 3 3 3 43 

57 5 4 5 2 5 4 5 5 5 4 5 3 52 

58 4 4 5 3 2 3 3 3 4 3 5 5 44 

59 3 3 4 2 2 2 2 1 2 1 2 3 27 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

61 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 5 4 52 

62 4 4 4 3 4 5 3 4 5 4 5 4 49 

63 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 51 

64 4 4 3 1 3 2 3 4 5 3 4 4 40 

65 4 5 5 4 3 2 4 5 4 5 5 4 50 

66 5 4 5 3 4 4 5 5 5 4 5 5 54 

67 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 55 

68 5 4 4 3 5 3 5 5 4 3 5 5 51 

69 3 4 4 2 4 3 3 4 4 3 5 3 42 

70 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 49 

71 4 3 5 4 5 3 3 3 3 2 4 4 43 

72 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 52 

73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 
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VALIDITAS 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 

Item_1 Pearson Correlation 1 ,578** ,488** ,469** ,266* ,314** ,195 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,022 ,007 ,095 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_2 Pearson Correlation ,578** 1 ,690** ,485** ,213 ,312** ,243* 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,068 ,007 ,037 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_3 Pearson Correlation ,488** ,690** 1 ,523** ,321** ,363** ,350** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,005 ,001 ,002 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_4 Pearson Correlation ,469** ,485** ,523** 1 ,453** ,425** ,440** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_5 Pearson Correlation ,266* ,213 ,321** ,453** 1 ,712** ,669** 

Sig. (2-tailed) ,022 ,068 ,005 ,000  ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_6 Pearson Correlation ,314** ,312** ,363** ,425** ,712** 1 ,507** 

Sig. (2-tailed) ,007 ,007 ,001 ,000 ,000  ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_7 Pearson Correlation ,195 ,243* ,350** ,440** ,669** ,507** 1 

Sig. (2-tailed) ,095 ,037 ,002 ,000 ,000 ,000  
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N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_8 Pearson Correlation ,302** ,469** ,387** ,390** ,531** ,576** ,607** 

Sig. (2-tailed) ,009 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_9 Pearson Correlation ,355** ,500** ,424** ,358** ,434** ,516** ,427** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_10 Pearson Correlation ,416** ,418** ,320** ,539** ,465** ,505** ,382** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 ,001 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_11 Pearson Correlation ,135 ,312** ,519** ,495** ,643** ,617** ,700** 

Sig. (2-tailed) ,250 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Item_12 Pearson Correlation ,392** ,420** ,470** ,532** ,306** ,295* ,328** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,008 ,011 ,004 

N 74 74 74 74 74 74 74 

Total Pearson Correlation ,537** ,644** ,679** ,721** ,736** ,742** ,723** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 74 
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Correlations 

 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Total 

Item_1 Pearson Correlation ,302** ,355** ,416** ,135 ,392** ,537** 

Sig. (2-tailed) ,009 ,002 ,000 ,250 ,001 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_2 Pearson Correlation ,469** ,500** ,418** ,312** ,420** ,644** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_3 Pearson Correlation ,387** ,424** ,320** ,519** ,470** ,679** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_4 Pearson Correlation ,390** ,358** ,539** ,495** ,532** ,721** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,002 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_5 Pearson Correlation ,531** ,434** ,465** ,643** ,306** ,736** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,008 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_6 Pearson Correlation ,576** ,516** ,505** ,617** ,295* ,742** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,011 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_7 Pearson Correlation ,607** ,427** ,382** ,700** ,328** ,723** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,004 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 
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Item_8 Pearson Correlation 1 ,489** ,411** ,620** ,251* ,740** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,000 ,031 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_9 Pearson Correlation ,489** 1 ,536** ,575** ,437** ,721** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_10 Pearson Correlation ,411** ,536** 1 ,472** ,441** ,698** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_11 Pearson Correlation ,620** ,575** ,472** 1 ,511** ,813** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Item_12 Pearson Correlation ,251* ,437** ,441** ,511** 1 ,623** 

Sig. (2-tailed) ,031 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 74 74 74 74 74 74 

Total Pearson Correlation ,740** ,721** ,698** ,813** ,623** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 74 74 74 74 74 74 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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REALIBILITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 74 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 74 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,818 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_1 17,96 21,081 ,558 ,802 

Item_2 18,58 18,658 ,588 ,788 

Item_3 18,38 18,047 ,636 ,777 

Item_4 19,19 16,786 ,638 ,777 

Item_5 18,85 17,717 ,539 ,802 

Item_6 19,07 18,091 ,593 ,786 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 74 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 74 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,848 6 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item_7 18,47 25,184 ,659 ,818 

Item_8 18,76 24,406 ,635 ,824 

Item_9 18,03 26,081 ,645 ,821 

Item_10 18,34 27,240 ,574 ,833 

Item_11 18,30 22,924 ,784 ,790 

Item_12 17,77 29,111 ,495 ,846 

 

 



92 
 

 
 

KORELASI 

Correlations 

 Menonton 

PembentukanKa

rakter 

Menonton Pearson Correlation 1 ,794** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 74 74 

PembentukanKarakter Pearson Correlation ,794** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 74 74 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

REGRESI 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Menontonb . Enter 

 

a. Dependent Variable: PembentukanKarakter 

b. All requested variables entered. 
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,794a ,631 ,626 3,675 

 

a. Predictors: (Constant), Menonton 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1662,104 1 1662,104 123,048 ,000b 

Residual 972,558 72 13,508   

Total 2634,662 73    

 

a. Dependent Variable: PembentukanKarakter 

b. Predictors: (Constant), Menonton 

 

UJI T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,786 1,954  ,402 ,689 

Menonton ,944 ,085 ,794 11,093 ,000 

 



94 
 

 
 

a. Dependent Variable: PembentukanKarakter 
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Tokoh utama dalam serial Naruto, Naruto Uzumaki berada 

diurutan ke-empat bersama dengan Sasuke Uchiha sebagai 

karakter terkuat dalam Naruto. Naruto dan Sasuke berhasil 

mengalahkan Madara dalam mode Rikudou dan bahkan 

Kaguya Otsutsuki (dengan bantuan dari Kakashi, Sakura dan 

Obito tentunya). 

 

Seorang anti-hero dalam dunia Naruto. Ada banyak alasan 

kenapa Itachi bisa masuk dalam daftar karakter terkuat dalam 

duniaNaruto. Itachi adalah seorang jenius sejati. Dia 

menguasai banyak sekali jutsu, termasuk yang paling dia 

kuasai adalah Genjutsu dengan memanfaatkan Sharingan. 

Dia bisa berperan sebagai double-agent dan membunuh 

semua anggota Klan Uchiha yang berisikan ninja-ninja jenius. 

 

Pemilik dari Rinnegan dan juga merupakan keturunan Klan 

Uzumaki, Pain menjadi salah satu anti-hero yang populer 

dalam dunia Naruto. Pain dapat mengalahkan Jiraiya yang 

merupakan Sannin legendaris, dia juga dapat memporak-

porandakan Konoha dengan mudah. Naruto sendiri sangat 

kesulitan ketika bertarung dengan Pain. 

 

Mantan rekan satu tim Kakashi ini memiliki kemampuan untuk 

memanipulasi ruang sehingga dirinya sulit sekali disentuh. Dia bahkan 

bisa memanipulasi Kyuubi dan bertarung melawan Hokage ke-4, Minato 

(walaupun akhirnya dikalahkan Minato). Ketika menjadi Jinchuuriki 

Juubi, Obito menjadi lebih merepotkan lagi. 
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